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3. Ibu Sumiati, Selaku Pembimbing Lapangan dalam Kerja Praktik ini yang banyak 
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BAB I   
PENDAHULUAN 
  
1.1. Latar Belakang Kerja Praktek 
Di Indonesia dekade ini terus mengalami perkembangan dalam berbagai bidang, salah 
satunya yaitu dalam bidang konstruksi, dalam menghadapi masa depan yang semakin modern, 
kehadiran seorang Sarjana Teknik Sipil siap pakai yang menguasai di bidangnya sangat 
diperlukan. Institut Teknologi Sepuluh Nopember sebagai lembaga pendidikan, bertujuan untuk 
menghasilkan Sarjana Teknik Sipil yang berkualitas, bertanggung jawab, dan kreatif dalam 
menghadapi tantangan masa depan dan ikut serta menyukseskan pembangunan nasional.  
Pendidikan formal tentunya tidak hanya belajar tentang teori dan analisa, akan sangat 
dibutuhkan pengembangan pengalaman dan aplikasi secara langsung dari semua materi dan 
teori yang didapat di bangku perkuliahan. Dengan adanya aplikasi teori di lapangan akan 
membuat mahasiswa bisa mengembangkan dirinya secara maksimal agar bisa siap di dunia 
kerja kelak setelah lepas dari bangku perkuliahan. Keberadaan persyaratan perusahaan yang 
membutuhkan SDM yang kaya akan pengalaman lapangan juga menjadi salah satu faktor yang 
mendukung  pentingnya pengalaman kerja lapangan dan aplikasi lapangan secara langsung.  
Oleh karena itu Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Fakultas Teknik Sipil, Lingkungan dan 
Kebumian Prodi S1 Teknik Sipil mengambil kebijaksanaan untuk mewajibkan para 
mahasiswanya untuk diterjunkan di lapangan secara langsung dalam suatu Program Kerja 
Praktik selama 2 (dua) bulan.  
Kerja Praktik merupakan sarana bagi mahasiswa untuk mencari sebanyak-banyaknya 
pengalaman di lapangan, dan mengaplikasikan semua teori yang sudah dipelajari selama duduk 
di bangku perkuliahan. Dalam kerja praktik mahasiswa akan dihadapakan dengan lapangan 
yang disana akan ditemukan banyaknya kemungkinan-kemungkinan yang bisa mempengaruhi 
progress suatu pekerjaan proyek, mempelajari faktor-faktor apa saja yang menunjang akselerasi 
dan penghambat suatu proyek. Selain dihadapkan dengan banyak masalah di lapangan, 
mahasiswa akan belajar tentang inovasi dalam suatu pekerjaan proyek, baik inovasi dalam 
pelaksanaan maupun inovasi dalam pengelolaan, dan juga mahasiswa akan belajar bagaimana 
berkomunikasi dengan baik sebagai seorang “engineer” teknik sipil yang nantinya akan 
menunjang profesionalisme mahasiswa ketika beranjak ke dunia kerja.  
 
1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Praktik 
Adapun maksud dan tujuan kerja praktik :  
1. Mahasiswa dapat melengkapi bekal teori yang didapat di bangku perkuliahan dengan 
pengalaman kerja praktik di lapangan.  
2. Menambah pengetahuan dan pengalaman tentang pelaksanaan pekerjaan lapangan, 
sehingga mahasiswa diharapkan dapat mengenal, mengerti dan menganalisis 




3. Mahasiswa dapat memadukan antara teori yang didapat di bangku kuliah dengan 
kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan sehingga akan menambah wawasan tentang 
pelaksanaan maupun pengawasan proyek.  
4. Mahasiswa mampu mendapatkan pengetahuan/gambaran pelaksanaan suatu proyek 
pembangunan di lapangan.   
5. Mengetahui dan memahami cara pelaksanaan teknis suatu proyek, tahaptahap pekerjaan 
serta metode yang digunakan.  
 
1.3. Batasan dan Lingkup Kerja Praktik 
Laporan kerja praktik disusun berdasarkan pengalaman kerja praktik di Kontraktor 
Pelaksana PT. Adhi Karya (Persero)Tbk selama dua bulan terhitung sejak tanggal 12 Juni 2021 
hingga  September 2021. Pembahasan laporan berupa pemaparan mengenai proses pelaksanaan 
kerja praktik dan apa yang didapat di lapangan pada Proyek Gedung Pusat Pengujian dan 
Pengembangan Inovasi (P3I) Universitas Gadjah Mada Yogyakarta yang disajikan dalam 
bentuk laporan kerja praktik.  
 
1.4. Metodologi   
Adapun metodologi yang dipakai dalam pelaksanaan kerja praktik ini meliputi :  
1.1.Pengamatan di lapangan.  
Pengamatan yang dilakukan meliputi jenis pekerjaan, metode pelaksanaan,dan 
pemecahan masalah yang terjadi di lapangan.   
1.2.Konsultasi.  
Konsultasi dilakukan kepada Dosen Pembimbing kerja praktik di Departemen Teknik 
Sipil Institut Teknologi Sepuluh Nopember dan pembimbing lapangan. Konsultasi ini 
dilakukan untuk membantu memecahkan permasalahan yang ada di lapangan dan untuk 
melihat kesesuaian antara teori dan praktik dilapangan.  
1.3.Studi literatur.  
Studi literatur adalah mempelajari buku-buku atau literatur-literatur untuk mempelajari 
teori-teori yang telah didapat di perkuliahan untuk dibandingkan dengan kenyataan 
pelaksanaan di lapangan 
1.4.Penulisan laporan Kerja Praktik.  
Penyusunan laporan ini dibuat berdasarkan hasil pengamatan terhadap pekerjaan yang 
berlangsung selama kerja praktIk.  
 
1.4.1. Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dalam kerja praktik bersumber dari pihak–pihak yang 
berkompeten sesuai dengan spesialisasi bidangnya masing–masing. Pihak–pihak yang 
berkompeten tersebut tergabung dalam suatu institusi sebagai pihak yang terlibat dalam proyek 





1.4.2. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan diskusi, mengajukan pertanyaan, 
meminta data kepada pihak–pihak yang terkait, juga dengan pengamatan langsung pada proses 
pelaksanaan proyek di lapangan.  
 
1.4.3. Metode Pembahasan 
Secara deskriptif akan dijelaskan mengenai hasil pengamatan dan informasi yang 
diperoleh selama kerja praktik. Gambaran umum serta tahapan–tahapan proyek akan di 
paparkan secara rinci untuk selanjutnya dijadikan sebagai hasil pembahasan dalam laporan 
kerja praktik. 
 
1.5. Sistematika Penulisan Laporan  
Sistematika penulisan laporan kerja praktik yang akan disampaikan pada Gedung Pusat 
Pengujian dan Pengembangan Inovasi (P3I) Universitas Gadjah Mada Yogyakarta ini adalah 
sebagai berikut :  
1. BAB I – PENDAHULUAN  
Merupakan pengantar berisi pemaparan mengenai latar belakang kerja praktik, maksud 
dan tujuan kerja praktik, batas dan lingkup kerja praktik, sumber pengumpulan data, 
serta sistematika penulisan laporan kerja praktik.  
2. BAB II – INFORMASI DAN DESKRIPSI PROYEK  
Memberikan informasi mengenai latar belakang proyek, dasar pemilihan proyek, data 
umum proyek, serta ruang lingkup pekerjaan.  
3. BAB III – MANAJEMEN PROYEK  
Memberikan informasi mengenai tujuan umum proyek, unsur–unsur pengelola proyek, 
hubungan kerja pengelola proyek, struktur organisasi, pengendalian proyek, sistem 
pelaporan dan koordinasi, serta anggaran biaya proyek.  
4. BAB IV – SUMBER DAYA PROYEK  
Memberikan informasi mengenai tinjauan umum proyek, material bangunan, peralatan 
kerja, tenaga kerja, dana, serta metode pelaksanaan.  
5. BAB V – PELAKSANAAN PEKERJAAN  
Berisi pemaparan, pembahasan dan tinjauan khusus mengenai proses pekerjaan yang 
diamati di dalam proyek Gedung P3I UGM Yogyakarta 
6. BAB VI – TUGAS LAPANGAN 
Berisi pemaparan, pembahasan dan tinjauan khusus mengenai tugas lapangan yang 
diberikan oleh pembimbing lapangan pada saat proyek berlangsung.  
7. BAB VII – PENYIMPANGAN DALAM PROYEK DAN SOLUSINYA 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai segala hal yang menyangkut penyimpangan dan 
solusi dalam mengatasi penyimpangan tersebut. 
8. BAB VII – KESIMPULAN DAN SARAN  
Menyajikan kesimpulan yang merupakan hasil dari seluruh rangkaian kerja praktik yang 




BAB II   
INFORMASI DAN DESKRIPSI PROYEK 
 
2.1 Latar Belakang Proyek  
UGM dalam waktu yang hampir bersamaan membangun 10 bangunan gedung baru.  
Kepengurusan universitas di era saat ini tengah gencar melakukan pembangunan secara masif. 
Dalam beberapa tahun kedepan tercatat sebanyak 30-an pembangunan akan dilakukan secara 
serentak, dan di areal klaster kesehatan sendiri saat ini tengah berlangsung beberapa 
pembangunan diantaranya di Fakultas Kedokteran Gigi, Fakultas Farmasi, dan LPPT.  
Untuk mendukung kegiatan pendidikan di masing-masing fakultas. Seiring 
pembelajaran industri 5.0 maka penggunaan ruang sebenarnya mulai dikurangi dan mulai 
digalakkan perkuliahan sistem online. Bahkan, dalam kurikulum yang tercantum pada peraturan 
rektor sesungguhnya sudah ada kewajiban melakukan 30 persen perkuliahan dalam bentuk 
online.  
Oleh karena itu bangunan-bangunan yang baru perlu dilengkapi dengan sistem IT yang 
benar-benar baik, harapannya gedung-gedung di UGM nanti bisa dimanfaatkan dengan berbagi 
dengan unit-unit lain selama gedung-gedung tersebut tidak digunakan di saat yang bersamaan. 
Gedung P3I juga akan ada auditorium yang luas pada saat tidak difungsikan bisa dimanfaatkan 
oleh fakultas lain yang membutuhkan ruang yang cukup besar.  
Pembangunan gedung P3I ini terdapat 2 gedung, Gedung A yang akan dibangun 4 lantai  
1 basement dengan luas 7.965 meter persegi dan Gedung B dyang akan dibangun 2 Lantai + 1 
Basement dengan luas 3.009 meter persegi. Gedung ini  menurut rencana akan menghabiskan 
dana 133 miliar rupiah ini diharapkan akan menunjang kegiatan akademik dan non-akademik.. 
Secara garis besar peruntukan lantai pada gedung ini adalah sebgai tempat laboratorium dan 
ruang penelitian dan untuk basement akan didedikasikan  untuk gudang penyimpanan dan juga 
tempat parkir ruang publik mahasiswa dan lantai paling atas untuk auditorium. Dengan 
pembangunan dan perbaikan beberapa infrastruktur di Fakultas Farmasi UGM ini akan 
menunjang peningkatan akademik. Setelah melakukan pengembangan di bidang softskill, 
teknologi informasi, infrastruktur maka hal yang tak kalah penting adalah soal kebersihan dan 
tata ruang kampus.  
 
2.2 Dasar Pemilihan Proyek  
Proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta dipilih sebagai tempat kerja 
praktik dengan pertimbangan sebagai berikut:  
a) Proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta mempunyai luas total bangunan 
10.974 m2 dan terdiri dari 2 Gedung, Gedung A 4 Lantai dengan 1 Basement dan 
Gedung B 2 Lantai dengan 1 Basement .  
b) Proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta dapat digunakan sebagai bahan 
perbandingan antara ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan 





c) Pada awal kerja praktik kondisi bangunan telah berjalan + 10 % dari total pekerjaannya,  
sehingga  membantu  mahasiswa  dalam  penyusunan  Laporan Kerja Praktik.  
d) Adanya kesempatan yang diberikan oleh pihak pemilik proyek (Kontraktor), pelaksana 
untuk mencari pengalaman merasakan suasana kerja di proyek.  
 
2.3 Data Umum Proyek 
2.3.1 Kondisi Lingkugan Batas-Batas Proyek  
Adapun kondisi lingkungan dan Batas Batas Proyek  Pembangunan Gedung P3I UGM 
Yogyakarta   dapat dilihat pada Gambar 2.1 dibawah ini :  
 
Gambar 2. 1 Lokasi Proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta Adapun kondisi 
lingkugan proyek berada kawasan UGM 
 
Dan adapun batas batas lokasi proyek adalah sebagai berikut :   
Sebelah utara               : Gedung P3I  UGM  
Sebelah selatan            : Pusat Penelitian dan Manegement UGM  
Sebelah timur               : Graha Sabha Pramana 
Sebelah barat               : Perpustakaan Fakultas Kedokteran UGM   
 
2.3.2 Data Administrasi Proyek  
Data umum dari proyek adalah sebagai berikut :  
1. Nama Proyek                        : Gedung Pusat Pengujian dan Pengembangan  
  Inovasi (P3I) Universitas Gadjah Mada 
  Yogyakarta 
2. Lokasi                                    : Jl. Kaliurang KM 7, Bulak Sumur, Kab. Sleman,   
  Yogyakarta  
3. Pekerjaan                               : 1. Pekerjaan Persiapan   
2. Pekerjaan Tanah  
3. Pekerjaan Halaman (Lansekap) 




5. Pekerjaan Arsitektur 
6. Pekerjaan MEP  
4. Fungsi bangunan                   : Gedung Penelitian  
5. Jumlah lantai                         : a. Gedung A (4 Lantai + 1 Basement) 
  b. Gedung B (2 Lantai + 1 Basement) 
6. Luas Bangunan   : Gedung A + 7.965 m2  
  Gedung B + 3.009 m2 
7. Pemilik proyek ( owner )      : Universitas Gadjah Mada  
8. Penyedia Jasa               : PT. ADHI KARYA (Persero) Tbk.  
9. Konsultan Pengawas               : PT. PUSER BUMI MEKON  
10. Konsultan Perencana               : PT. RIMASYADA  
11. Jenis Kontrak   : Harga Satuan/Unit Price 
12. Sistem Pembayaran   : Termin 
13. Nilai kontrak          : Rp 133.274.901.406,68 – LPSE  
14. Sumber dana                       : RKAT UGM Tahun Anggaran 2021-2022 
15. Waktu pelaksanaan               : 515 Hari (hari kalender) 
16. Waktu pemeliharaan   : 180 Hari (hari kalender) 
 
2.3.3 Data Struktur Proyek 
Struktur adalah bagian paling penting dalam sebuah bangunan yang berfungsi untuk 
menahan beban mati, beban  hidup, beban gempa, beban angin. Dalam sebuah perencanaan 
struktur harus dilakukan secara teliti dengan memperhatikan beberapa faktor keamanan, 
sehingga nantinya tidak terjadi deformasi baik secara vertikal maupun horisontal yang 
berlebihan.  
Proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta tediri dari dua pekerjaan struktur, 
yaitu struktur bawah (Sub Structure) dan struktur atas (Upper Structure).  
 
2.3.3.1 Struktur Bawah Gedung A (Sub Structure) 
Adapun  struktur  bawah  (Sub  Structure)  dari  proyek  Gedung P3I UGM  
Yogyakarta Gedung A meliputi :  
1. Pondasi Bore Pile  
Untuk pondasi bore pile yang digunakan dalam proyek pembangunan ini memiliki 
dimensi 600 mm dengan kedalaman 18 meter serta memiliki mutu beton K 300 Fc’ 25 
MPa dan mutu BJ 37. Mutu tulangan ulir BJTD 40 dan Tulangan Ulir BJTP 24. 
2. Pile Cap  
Untuk pondasi pile cap terdapat 2 tipe yang digunakan di proyek pembangunan ini tipe 
F1 berbentuk persegi panjang dengan dimensi 8,5 m x 3 m, tipe F2 berbentuk segitiga 
sama sisi dengan panjang sisi 3 meter serta menggunakan spesifikasi mutu seperti Bore 
Pile .  
3. Sloof 
Sloof yang digunakan di proyek pembangunan ini memiliki dimensi S1 300 x 600 mm 






2.3.3.2 Struktur Atas Gedung A (Upper Structur) 
Adapun struktur atas  (Upper Structure) dari proyek Pembangunan  Gedung P3I 
UGM Yogyakarta Gedung A meliputi :   
1. Kolom  
Untuk kolom yang digunakan dalam proyek pembangunan ini memiliki dimensi 
terbesar 600x600 mm, serta menggunakan mutu beton Fc’ 25 MPa dan mutu baja BJ 
37.  
2. Balok  
Untuk Balok  yang digunakan dalam proyek pembangunan ini memiliki dimensi 
400x600mm, serta menggunakan mutu beton Fc’ 20 MPa dan mutu BJ baja 37.  
3. Plat Lantai  
Untuk plat lantai yang direncanakan dalam proyek pembangunan ini memiliki tebal 
terbesar 250 mm dengan mutu beton Fc’ 30 MPa dan mutu baja BJ.  
 
2.3.3.3 Struktur Bawah Gedung B (Sub Structure)  
Adapun  struktur  bawah  (Sub  Structure)  dari  proyek  Gedung P3I UGM  Yogyakarta 
Gedung A meliputi :  
1. Pondasi Bore Pile  
Untuk pondasi bore pile yang digunakan dalam proyek pembangunan ini memiliki 
dimensi 600 mm dengan kedalaman 18 meter serta memiliki mutu beton K 300 Fc’ 25 
MPa dan mutu BJ 37. Mutu tulangan ulir BJTD 40 dan Tulangan Ulir BJTP 24. 
2. Pile Cap  
Untuk pondasi pile cap terdapat 4 tipe yang digunakan di proyek pembangunan ini tipe 
F1 berbentuk persegi dengan dimensi 3,4 m x 3,4 m, tipe F2 berbentuk segitiga sama 
sisi dengan panjang sisi 3 meter, F3 berbentuk persegi panjang 3 m x 1,2 m, F4 
berbentuk persegu dengan panjang 1,2 m x 1,2 m serta menggunakan spesifikasi mutu 
seperti Bore Pile .  
3. Sloof 
Sloof yang digunakan di proyek pembangunan ini memiliki dimensi S1 300 x 550 mm 
untuk S2 300 x 500 mm dan untuk S3 250 x 450  dengan spesifikasi mutu sama seperti 
Bore Pile. 
 
2.3.3.4 Struktur Atas Gedung B (Upper Structure)   
Adapun struktur atas  (Upper Structure) dari proyek Pembangunan  Gedung P3I UGM 
Yogyakarta Gedung B meliputi :   
1. Kolom  
Untuk kolom yang digunakan dalam proyek pembangunan ini memiliki dimensi 





2. Balok  
Untuk Balok  yang digunakan dalam proyek pembangunan ini memiliki dimensi 
400x600mm, serta menggunakan mutu beton Fc’ 20 MPa dan mutu BJ baja 37.  
3. Plat Lantai  
Untuk plat lantai yang direncanakan dalam proyek pembangunan ini memiliki tebal 






2.4 Ruang Lingkup Pekerjaan Proyek  
Pada Gambar 2.2 merupakan lingkup pekerjaan proyek yang harus dikerjakan oleh PT ADHI KARYA (Persero) Tbk. 
 






2.5 Struktur Organisasi Pelaksana 
 Struktur organisasi proyek dibuat dengan situasi kultur dan keunikan berbeda berdasar 
kebutuhan sistem manajemen proyek. Oleh karena itu, organisasi proyek mempunyai susunan 
dan hierarki yang barlainan pula. Pemilihan organisasi proyek didaasarkaan atas tingkat 
kebutuhan dan komplektisitas proyek : semakin kompleks proyek, semakin komlpeks pula 
susunan organisasinya. Organisasi proyek yang dilaporkan pada Laporan Kerja Praktik ini 











2.5.1 Penjelasan Struktur Organisasi Pelaksana(Kontraktor)  
 Dalam memenuhi tugas dan kewajibannya, Kontraktor pelaksana memiliki struktur 
organisasi proyek yang khusus pada bidangnya masing-masing. Adanya struktur dan sub-
struktur organisasi proyek bertujuan untuk mewujudkan kelancaran kordinasi atau hubungan 
antara pihak yang satu dengan pihak lainnya sehingga pelaksanaan suatu proyek dapat lebih 
terjamin, efektif dan efisien. Sub-struktur organisasi proyek yang akan dibahas pada sub-bab 
ini adalah struktur organisasi pelaksana proyek, yaitu PT. Adhi Karya (Persero). Bagan atau 
struktur dari kontrkator dapat dilihat pada Gambar 2.3. Berikut merupakan penjelasan mengenai 
tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-maing komponen dari struktur organisasi 
pelaksana proyek Gedung P3I UGM Yogyakarta.  
1. General Manager 
General Manager adalah manajer yang memiliki tanggung jawab kepada seluruh bagian / 
fungsional pada suatu perusahaan atau organisasi. General manager memimpin beberapa 
unit bidang fungsi pekerjaan yang mengepalai beberapa atau seluruh manager fungsional. 
General manager bertugas untuk mengambil keputusan dan tanggung jawab atas 
tercapainya tujuan perusahaan serta sebagai pengendali seluruh tugas dan fungsi-fungsi 
dalam perusahaan General Manager merupakan jabatan idaman seorang Manager, bahkan 
untuk para calon lulusan perguruan tinggi. General Manager adalah puncak pimpinan dari 
sebuah struktur manajemen dalam suatu perusahaan. Adapun tugas dan tanggung jawab 
General Manager  adalah sebagai berikut: 
a. Menetapkan kebijakan perusahaan dengan menentukan rencana dan tujuan perusahaan 
baik jangka pendek maupun jangka panjang 
b. Bertanggung jawab ke dalam dan ke luar perusahaan. 
c. Mengkoordinir dan  mengawasi  tugas-tugas  yang  didelegasikan kepada manager dan 
menjalin hubungan kerja yang baik. 
d. Membantu peraturan itern pada perusahaan yang tidak bertentangan dengan kebijakan 
perusahaan. 
e. Memperbaiki dan menyempurnakan segi penataan agar tujuan organisasi dapat 
tercapai dengan efektif dan efisien. 
f. Menjadi perantara dalam mengkomunikasikan ide, gagasan dan strategi antara 
pimpinan dan staf. 
g. Membimbing bawahan dan mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjakan oleh 
bawahan secara jelas. 
 
2. Manajer Produksi  
Manajer produksi adalah seorang yang terlibat perencanaan, koordinasi dan kontrol dari 
proses manufaktur dan bertanggung jawab memastikan barang dan jasa diproduksi secara 
efisien, jumlah produksi yang benar & akurat, diproduksi sesuai dengan anggaran biaya 
yang tepat dan berkualitas sesuai standar perusahaan.Ruang lingkup pekerjaan tergantung 
pada sifat dari sistem produksi. Banyak perusahaan yang terlibat dalam beberapa jenis 
produksi, menambah kompleksitas peran. Kemungkinan bahwa manajer produksi juga 




salah satu posisi yang penting dalam sebuah perusahaan karena posisi ini juga sangat 
strategis dan posisi kunci dalam keberlangsungan dari perkembangan dari produksi dari 
suatu perusahaan. Berikut adalah tugas dan tanggung jawab Manajer Produksi sebagai 
berikut: 
a. Mengawasi proses produksi, menyusun jadwal produksi 
b. Memastikan anggaran biaya produksi efektif    
c. Memutuskan sumber apa yang diperlukan 
d. Menyusun skala waktu untuk pekerjaan 
e. Memperkirakan biaya dan menetapkan standar kualitas 
f. Memantau proses produksi dan menyesuaikan jadwal yang diperlukan 
g. Membuat rencana jadwal produksi untuk pekerjaan itu 
h. Menerapkan dan mengendalikan jadwal produksi 
i. Meninjau dan menyesuaikan jadwal di mana diperlukan 
j. Menentukan sumber daya manusia yang dibutuhkan 
k. Menentukan sumber daya material yang dibutuhkan 
l. Mengelola sumber daya manusia dan material untuk memenuhi target produksi 
 
3. Project Manager   
Fungsi Utama Jabatan : Project manager merupakan merupakan pimpinan tertinggi dari 
suatu proyek, dimana kepala proyek dituntut untuk memahami dan menguasai rencana 
kerja proyek secara keseluruhan dan mendetail. Project Manager mempunyai tugas dan 
tanggung jawab untuk memimpin pelaksanaan proyek sesuai dengan kontrak. Dalam 
melakukan tugasnya Project Manager harus dapat memonitor asumsi-asumsi yang 
dipergunakan dan harus menjadi orang pertama yang mengetahui jika terjadi 
penyimpangan-penyimpangan dari perencanaan dan dapat mencari jalan keluarnya. 
Mengatur dan mengendalikan kegiatan Pra-Pelaksanaan dan Anggaran Rencana 
Pelaksanaan (ARP), pelaksanaan proyek, pengelolaan keuangan dan pencatatan keuangan 
proyek, serta pelaksanaan proyek yang sesuai dengan ARP dan memenuhi semua standar 
produksi perusahaan, dan Bertanggung jawab atas seluruh pelaksanaan pekerjaan di 
lapangan sehingga dapat menghasilkan produk konstruksi yang baik sesuai dengan standar 
kualitas dan harapan pelanggan. Adapun tugas dan tanggung jawab enginner manager 
sebagai berikut:  
a Mengarahkan, memonitor, dan mengevaluasi kegiatan Pra-Pelaksanaan dan Anggaran 
Rencana Pelaksanaan (ARP),  
b Mengarahkan, memonitor, dan mengevaluasi kegiatan pelaksanaan proyek,  
c Mengarahkan, memonitor, dan mengevaluasi pengelolaan inventaris di proyek,  
d Mengarahkan, memonitor, dan mengevaluasi kegiatan pengadaan pelaporan keuangan 
di proyek,  
e Mengarahkan, memonitor, dan mengevaluasi kegiatan pengadaan Sumber Daya 
Manusia (SDM) di proyek.  




g Memastikan bahwa semua tujuan proyek terpenuhi h. Memastikan standar kualitas 
terpenuhi 
 
4. Deputy Project Manager 
Deputy Project Managermerupakan wakil dari Project Manager yang bertugas membantu 
pekerjaan   Project Manager   dalam pengendalian proyek.   Tugas Deputy Project Manager 
antar lain: 
a. Menguasai    detail    spesifikasi    teknis    kontrak    sebagai    acuan    dalam 
pelaksanaan proyek.  
b. Menjamin pelaksanaan sehari-hari di lapangan sesuai schedule yang dibuat. 
c. Menjamin tersedianya tenaga kerja,material dan alat yang memadai. 
 
5. Safety, Health, Environment (SHE) Manager  
Fungsi Utama Jabatan : Unit SHE mempunyai fungsi utama, yaitu terselenggaranya tugas 
perencanaan dan pengendalian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) lingkup pekerjaan 
proyek. SHE manajer,sesuai dengan fungsi utamanya bertanggung jawab atas :  
a Terumuskanya sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di seluruh pelaksanaan 
pekerjaan proyek  
b Terlaksananya tertib administrasi berkaitan dengan penerapan K3.  
c Terselenggaranya evaluasi K3 secara berkala 
 
6. Quality Control (QC)  
Fungsi Utama Jabatan : Quality control dalam pekerjaan kontruksi memegang peranan yang 
cukup penting, karena dapat menentukan kualitas dari hasil pelaksanaan pekerjaan. 
Pengawasan yang baik akan menghasilkan kualitas pekerjaan yang baik pula. Quality 
control juga membuat laporan pemeriksaan kepada quality asurance. Adapun tugas dan 
tanggung jawab enginner manager sebagai berikut: 
a Mempelajari dan memahami spesifikasi teknis yang digunakan pada proyek konstruksi 
tersebut  
b Memeriksa kelayakan peralatan pengendalian mutu yang digunakan  
c Melaksanakan pengujian mutu terhadap bahan atau material yang digunakan  
d Melaksanakan pengujian terhadap hasil pekerjaan di lapangan ataupun di laboratorium  
e Memeriksa hasil pengujian terhadap hasil pekerjaan di lapangan ataupun di 
laboratorium 
f Mempelajari perencanaan mutu yang dipakai pada pekerjaan  
g Mencegah terjadinya penyimpangan mutu dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi  
h Menyiapkan bahan laporan yang terkait pemeriksaan atau pengendalian mutu dari 
pekerjaan  
i Mempelajari metode kerja yang digunakan agar sesuai spesifikasi teknis yang dipakai  





k Menyiapakaan dan memberikan data pemeriksaan mutu yang dibutuhkan oleh quality 
assurance 
l Memeriksa dan menjaga kualitas pekerjaan dari subkontraktor agar sesuai dengan 
spesifikasi teknis yang berlaku 
 
7. Project Enginnering Manager  
Fungsi Utama Jabatan : Enginner manager mempunyai fungsi utama yaitu mengkoordinir 
pembuatan shop drawing. Adapun tugas dan tanggung jawab enginner manager sebagai 
berikut: 
a Menganalisa gambar yang sudah dibuat oleh Drafter  
b Memperbaiki hasil gambar untuk diberikan kepada atasan  
c Membuat Shop Drawing yang dapat dimengerti oleh mandor 
 
8. Project Production Manager  
Fungsi Utama Jabatan : Manajer produksi merupakan seorang yang terlibat perencanaan, 
koordinasi dan kontrol dari proses manufaktur dan bertanggung jawab memastikan barang 
dan jasa diproduksi secara efisien, jumlah produksi yang benar & akurat, diproduksi sesuai 
dengan anggaran biaya yang tepat dan berkualitas sesuai standar perusahaan. Production 
Manager memiliki beberapa tugas yang harus dilakukan, antara lain sebagai berikut: 
a Melakukan perencanaan dan pengorganisasian jadwal produksi  
b Menilai proyek dan sumber daya persyaratan 
c Memperkirakan, negosiasi dan menyetujui anggaran dan rentang waktu dengan klien 
dan manajer  
d Menentukan standar kontrol kualitas  
e Mengawasi proses produksi  
f Melakukan re-negosiasi rentang waktu atau jadwal yang diperlukan  
g Melakukan pemilihan, pemesanan dan bahan pembelian  
h Mengorganisir perbaikan dan pemeliharaan rutin peralatan produksi  
i Menjadi penghubung dengan pembeli, pemasaran dan staf penjualan 
 
9.  Project Finance Manager  
Fungsi Utama Jabatan : Merencanakan, mengembangkan dan mengontrol fungsi keuangan 
dan akuntansi di perusahaan dalam memberikan informasi keuangan proyek. Finance 
Manager memliki beberapa tugas, antara lain sebagai berikut : 
a Merencanakan dan mengkoordinasikan pengembangan sistem dan prosedur keuangan  
b Mengkoordinasikan dan mengontrol perencanaan, pelaporan danpembayaran 
kewajiban pajak perusahaan agar efisien, akurat, tepatwaktu, dan sesuai dengan 








10. Drafter  
Fungsi Utama Jabatan : Drafter adalah seorang yang ditugaskan untuk menggambar segala 
komponen yang akan dikerjakan. Drafter bertanggung jawab pada site engineer. Adapun 
tugas drafter adalah sebagai berikut: 
a. Membuat gambar pelaksanaan atau shop drawing 
b. Menyesuaikan gambar perencana dengan kondisi nyata di lapangan. Seringkali apa 
yang sudah direncanakan oleh perencana tidak memungkinkan untuk dilaksanakan 
dilapangan karena kondisi kenyatanya ternyata berbeda atau bisa jadi telah ada 
perubahan bentuk struktur pekerjaan sebelumnya yang menyebabkan pekerjaan 
selanjutnya harus berubah, disinilah tugas seorang drafter untuk membuat gambar 
kerja yang dapat dilaksanakan 
c. Menjelaskan kepada pelaksana lapangan atau surveyor. Gambar shop drawing yang 
sudah dibuat adakalanya kurang dipahami oleh pelaksana lapangan baik dari segi 
bentuk detail struktur maupun ukuran bangunan sehingga diperlukan koordinasi yang 
baik dengan pihak lapangan agar struktur bangunan yang dibuat sesuai dengan apa 
yang sudah direncanakan sebelumnya 
d. Membuat gambar akhir pekerjaan atau asbuilt drawing. Gambar asbuilt drawing 
adalah gambar laporan hasil pelaksanaan yang sudah dibuat dilapangan untuk 
dijadikan pertanggung jawaban kepada pemilik proyek / owner, gambar asbuilt 
drawing dibuat setelah pekerjaan selesai dan tidak ada perubahan dilapangan. 
 
11. Logistik 
Fungsi Utama Jabatan : Logistik adalah profesi yang ada dalam rangkaian struktur 
organisasi proyek dengan tugas pendatangan, penyimpanan dan penyaluran material atau 
alat proyek ke bagian pelaksana lapangan. 
Logistik memiliki beberapa tugas, antara lain sebagai berikut:  
a. Mencari dan mensurvey data jumlah material beserta harga bahan dari beberapa 
supplier atau toko material bangunan sebagai data untuk memilih harga bahan 
termurah dan memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan  
b. Melakukan pembelian barang atau alat ke supplier atau toko bahan bangunan dengan 
melaksanakan seleksi sebelumnya sehingga bisa mendapatkan harga material 
termurah pada supplier terpilih  
c. Menyediakan dan mengatur tempat penyimpanan material yang sudah didatangkan 
ke area proyek sehingga dapat tertata rapid an terkontrol dengan baik jumlah 
pendatangan dan pemakaianya  
d. Melakukan pencatatan keluar masuknya barang serta bertanggung jawab atas 
pendatangan dan ketersediaan material yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 
pembangunan e. Mengelola persediaan barang dalam jumlah yang cukup pada waktu 
material tersebut diperlukan dengan biaya termurah serta memenuhi persyaratan 
mutu spesifikasi bahan dalam kontrak konstuksi 
e. Membuat dan menyusun laporan material sesuai dengan format yang sudah menjadi 




f. Menyusun macam-macam laporan logistic yang diminta oleh perusahaan 
g. Berkoordinasi dengan pelaksana lapangan dan bagian teknik proyek mengenai 
jumlah dan schedule pendatangan bahan yang dibutuhkan pada masing-masing 
waktu pelaksanaan pembangunan. 
 
12. Surveyor  
Fungsi Utama Jabatan : Surveyor atau yang disebut pelaksana ukur merupakan suatu 
pekerjaan yang difungsikan untuk menentukan koordinat-koordinat suatu bangunan di 
lapangan yang telah ditentukan dalam gambar rencana. Pekerjaan ini biasa disebut 
menentukan as dan biasanya menggunakan alat bantu seperti waterpass, theodolit, total 
station. Surveyor memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
a. Dapat membaca gambar konstruksi  
b. Membuat rencana prioritas urutan pelaksanaan pekerjaan pengukuran  
c. Mencari titik tetap sebagai acuan disekitar lokasi pekerjaan  
d. Mengukur letak atau koordinat dari bangunan baik tiang pancang, kolom, dan juga 
tangga yang sudah sesuai dengan koordinat lokal (X,Y)  
e. Berkoordinasi dengan pelaksana jika terjadi permasalahan  
f. Mempersiapkan alat-alat yang diperlukan untuk pengukuran dan pemetaan  
g. Melakukan pengukuran terhadap elevasi balok, kolom, pelat lantai dan yang lainnya.  
h. Melakukan kalibrasi alat ukur secara periodik sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan.  
i. Melaksanakan marking untuk keperluan pelaksanaan proyek  
j. Melakukan pemeriksaan atau pemeliharaan rutin peralatan alat ukur yang digunakan  
k. Melakukan tertib administrasi yang berhubungan dengan tugasnya.  
l. Bertanggung jawab atas akurasi dari hasil pengukuran  
m. Bertanggung jawa atas terjaganya titik awal proyek dan referensi agar selalu aman 
serta tidak berpindah tempat dan posisi 
n. Menjamin hasil kesesuaian pengukuran di lapangan terhadap gambar pelaksana  
o. Menjamin selama pengukuran dilakukan, bahwa alat terpasang sesuai syarat dan 
benar, tanpa ada pengukuran yang dilakukan dalam keadaan nivo bergerak dan 
sebagainya. 
 
13. Quantity Surveyor (QS)  
Fungsi Utama Jabatan : Quantity surveyor/estimator bertugas menghitung volume dan 
kebutuhan material bangunan yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan proyek 
pembangunan. Quantity surveyor memeliki beberapa tugas, antara lain sebagai berikut: 
a. Menghitung luas m2 pekerjaan bangunan seperti pasangan batu bata, plesteran, 
pasangan keramik, pekerjaan genteng dll  
b. Menghitung volume m3 pekerjaan seperti pekerjaan beton, pekerjaan urugan tanah 
dll c. Menghitung volume kg pada pekerjaan besi beton bertulang, alumunium, profil 




c. Bekerja sama dengan logistic atau pengadaan barang untuk memberikan informasi 
kebutuhan material yang harus didatangkan ke lokasi proyek pembangunan  
d. Menghitung volume pekerjaan bangunan yang sudah dilaksanakan dan sisa 
pekerjaan untuk keperluan pembuatan opname mandor/pemborong dan untuk 
keperluan engineering dalam membuat schedule pekerjaan pelaksanaan 
pembangunan  
e. Menghitung kebutuhan material yang dibutuhkan dalam setiap item pekerjaan 
bangunan  
f. Mengecek penggunaan material apakah sudah sesuai dengan apa yang dihitung 
estimator  
g. Mengecek setiap gambar shop drawing baru apakah terjadi perubahan dari apa yang 
sudah dihitung sebelumnya, jika terjadi perubahan maka harus dihitung ulang 
volume pekerjaan atau menghitung pada item pekerjaan tambah kurang saja. 
 
14. Chief Supervisor  
Fungsi Utama Jabatan : Chief supervisor merupakan penanggung jawab dalam membuat, 
mengatur, melaksanakan dan mengontrol kegiatan oprasional proyek. Chief supervisor 
memiliki beberapa tugas dan tanggung jawab, antara lain sebagai berikut: 
a. Membuat perencanaan kegiatan operasional proyek  
b. Mengatur kegiatan operasional proyek  
c. Melaksanakan kegiatan operasional proyek  
d. Mengontrol pelaksanaan operasional proyek 
 
15. Staff Peralatan/Mechanic  
Fungsi Utama Jabatan : Staff peralatan proyek bangunan bertugas memanajemen peralatan 
proyek sebagai alat untuk melaksanakan pekerjaan pembangunan. Staff peralatan 
memeiliki beberapa tugas dan tanggung jawab, antara lain sebagai berikut 
a. Mengelola peralatan proyek seperti kendaraan dan alat berat  
b. Melakukan perawatan, pengecekan dan pemeliharaan alat-alat proyek sesuai dengan 
jadwal yang sudah ditetapkan.  
c. Mengoperasikan dan memobilisasi alat sesuai dengan keperluan pelaksanaan 
pekerjaan di lapangan  
d. Membuat berita acara mengenai penerimaan atau penolakan peralatan setelah 
melewati pengontrolan kuantitas dan kualitas alat oleh quantity control dan quality 
control  
e. Melakukan pengamanan, perbaikan dan penyimpanan peralatan di proyek serta 
membuat data inventaris peralatan yang ada di proyek  
f. Melakukan pengecekan atau kalibrasi pada alat ukur seperti waterpass dan teodolit 
secara berkala sesuai prosedur  
g. Memberikan informasi mengenati alternatif penggunaan alat untuk mendapatkan 







3.1 Tinjauan Umum Proyek  
Dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik kegiatan kecil maupun besar memerlukan 
suatu sistem untuk mengatur dan mengendalikan kegiatan yang telah direncanakan sehingga 
dicapai hasil yang sebaik-baiknya. Oleh karena itu diperlukan manajemen proyek.  
Manajemen proyek merupakan kegiatan merencanakan, mengorganisir, memimpin, 
mengendalikan dan staffing sumber daya untuk mencapai sasaran jangka pendek yang telah 
ditentukan (hasil yang optimum, efektif, dan efisien). Manajemen proyek akan dapat 
terwujud,apabila system yang digunakan benar-benar dapat terlaksana dengan baik dan tepat. 
Hal ini begitu penting karena secara keseluruhan berpengaruh pada kelancaran pekerjaan, 
efisiensi waktu, dan efisiensi anggaran biaya.  
Manajemen sebagai ilmu untuk mengelola suatu kegiatan baik sekala besar maupun 
kecil mempunyai ukuran tersendiri terhadap hasil akhir. Suatu stakholder (pemangku 
kepentingan) pada proyek serta organisasi proyek, kontrak kontrak pada proyek, manajemen 
lingkungan, manajemen resiko serta sistem informasi manajemen proyek.   
 
3.2 Definisi dan Aspek Dalam Manajemen Proyek 
3.2.1. Manajemen   
Suatu ilmu pengetahuan tentang seni memimpin organisasi yang terdiri atas kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksaan dan pengendalian terhadap sumber-sumber daya 
yang terbatas dalam usaha mencapai tujuan dan sasaran yang efektif dan efisien.  
3.2.2. Tujuan Manajemen   
Mendapatkan metode atau cara teknis yang paling baik agar dengan sumbersumber daya 
yang terbatas diperoleh hasil maksimal dalam hal ketepatan kecepatan, penghematan dan 
keselamatan kerja secara komprehensif.  
3.2.3. Unsur-unsur Manajemen  
1. Tujuan  : Sasaran yang hendak dicapai dalam optimasi biaya, mutu, waktu dan 
   keselamatan.  
2. Pemimpin   : Mengarahkan organisasi dala mencapai sasaran dan tujuan. Sumber- 
   sumber daya yang terbatas : manusia, modal/biaya, peralatandan   
   material  
3. Kegiatan   : Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan dan Pengendalian.  
a. Perencanaan ( Planning) *)  
Pada kegiatan ini dilakukan antisipasi tugas dan kondisi yang ada dengan 
menetapkan sasaran dan tujuan yang harus dicapai serta menentukan kebijakan 
pelaksanaan, prosedur pelaksanaan secara administratif dan operasional serta 




Perencanaan harus dibuat dengan cermat, lengkap, terpadu dan dengan 
tingkat kesalahan paling minimal. Namun hasil dari perencanaan bukanlah dokumen 
yang bebas dari koreksi karena sebagai acuan bagi tahapan pelaksanaan dan 
perencanaan harus terus disempurnakan secara iteratif untuk menyesuaikan dengan 
perubahan dan perkembangan yang terjadi pada proses selanjutnya.  
b. Pengorganisasian (Organizing)  
Pada kegiatan ini dilakukan identifikasi dan pengelompokan jenis-jenis 
pekerjaan, menentukan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab personel serta 
meletakkan dasar bagi hubungan masing- masing unsur organisasi. Untuk 
menggerakan organisasi, pimpinan harus mampu mengarahkan organisasi dan 
menjalin komunikasi antar pribadi dalam hierarki organisasi. Semua itu 
dibangkitkan melalui tanggung jawab dan partisipasi semua pihak. Struktur 
organisasi yang sesuai dengan kebutuhan proyek dan kerangka penjabaran tugas 
personel penanggung jawab yang jelas, serta kemampuan pesonel yang sesuai 
keahliannya, akan diperoleh hasil positif bagi organisasi.  
c. Pelaksanaan ( Actuanting ) 
Kegiatan ini adalah implementasi dari perencanaan yang telah ditetapkan, 
dengan melakukan tahapan pekerjaan yang sesungguhnya secara fisik atau nonfisik 
sehingga produk akhir sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. 
Karena kondisi perencanaan sifatnya masih ramalan dan subyektif serta masih perlu 
penyerpunaan, dalam tahapan ini sering terjadi perubahan- perubahan dari rencana 
yang telah ditetapkan. 
Biasanya, pada tahapan pelaksanaan, pihak-pihak yang terlibat lebih 
beragam. Oleh karena itu, dibutuhkan koordinasi terpadu untuk mencapai keserasian 
dan keseimbangan kerja. Pada tahapan ini juga telah ditetapkan konsep pelaksanaan 
serta personel yang terlibat pada organisasinya, kemudian secara detail menetapkan 
jadwal, program, alokasi biaya, serta alokasi sumber daya yang digunakan. 
d. Pengendalian ( Controlling ) 
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini dimaksudkan untuk memastikan 
bahwa program dan aturan kerja yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan efektif. 
e. Proyek 
Gabungan dari sumber – sumber daya seperti manusia, material, peralatan 
dan modal/biaya yang dihimpun dalam suatu wadah organisai sementara untuk 
mencapai sasaran dan tujuan. 
 
Dari semua uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Manajemen Proyek 
adalah penerapan ilmu pengetahuan, keahlian dan keterampilan, cara teknis yang 
terbaik dengan sumber daya yang terbatas, untuk mencapai sasaran dan tujuan yang 
telah ditentukan agar dapat mendapatkan hasil yang optimal dalam hal kinerja biaya, 










Gambar 3. 1 Proses Manajemen Proyek 
Dari gambar 3.1 dapat diuraikan bahwa proses manajemen proyek dimulai dari 
kegiatan perencanaan hingga pengendalian yang didasarkan atas input-input seperti 
tujuan dan sasaran proyek, informasi dan data yang digunakan, serta penggunaan 
sumber daya yang benar dan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. 
Dalam proses sesungguhnya, pemimpin dalam organisasi proyek mengelola dan 
mengarahkan segala perangkat dan sumber daya yang ada dengan kondiid terbatas, 
tetapi berusaha memperoleh pencapaian paling maksimal yang sesuai dengan standar 
kinerja proyek dalam hal biaya, mutu, waktu dan keselamatan kerja yang telah 
ditetapkan sebelumnya.Untuk mendapatkan produk akhir yang maksimal, segala 
macam kegiatan pada proses manajemen proyek direncakan dengan sedetail dan 
seakurat mungkin untuk mengurangi penyimpangan-penyimpangan. Dan bila ada 
tindakan koreksi dalam proses selanjutnya, diusahakan koreksi tersebut tidak banyak. 
 
3.3 Aspek Manajemen Proyek 
Dalam manajemen proyek, yang perlu dipertimbangkan agar output proyek sesuai 
dengan sasaran dan tujuan yang direncanakan adalah mengindentifikasi berbagai masalah yang 
mungkin timbul ketika proyek dilaksanakan. 
Beberapa aspek yang dapat diindetifikasi dan menjadi masalah dalam manajemen 
proyek serta membutuhkan penanganan yang cermat adalah sebagai berikut : 
1. Aspek Keuangan  
Masalah ini berkaitan dengan pembelanjaan dan pembiayaan proyek. Biasanya berasal 
dari modal sendiri dan atau pinjaman dari bank atau investor dalam jangka pendek atau 
jangka panjang. Pembiayaan proyek menjadi sangat krusial bila berskala besar dengan 
tingkat kompleksitas yang rumit, yang yang membutuhkan analisis keuangan yang cermat 
dan terencana. 
2. Aspek Anggaran Biaya  
Masalah ini berkaitan dengan perencanaan dan pengendalian biaya selama proyek 
berlangsung. Perencanaan yang matang dan terperinci akan memudahkan proses 
pengendalian biaya,sehingga biaya yang dikeluarkan sesuai dengan anggaran yang 
direncanakan. Jika sebaliknya, akan terjadi peningkatan biaya besar dan merugikan bila 
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3. Aspek Manajemen Sumber Daya Manusia  
Masalah ini berkaitan dengan kebutuhan dan alokasi SDM selama proyek berlangsung 
yang berfluktuatif. Agar tidak menimbulkan masalah yang kompleks, perencanaan SDM 
didasarkan atas organisasi proyek yang dibentuk sebelumnya dengan melakukan langkah-
langkah, proses staffing SDM, deskripsi kerja, perhitungan beban kerja, deskripsi 
wewenang tanggung jawab SDM serta penjelasan tentang sasaran dan tujuan proyek. 
4. Aspek Manajemen Produksi  
Masalah ini berkaitan dengan hasil akhir dari proyek hasil akhir proyek negatif bila proses 
perencanaan dan pengendaliannya tidak baik. Agar hal ini tidak terjadi, maka dilakukan 
berbagai usaha untuk meningkatakan produktifitas SDM meningkatkan efesiensi proses 
produksi dan kerja, meningkatakan kualitas produksi melalui jaminan mutu dan 
pengendalian mutu. 
5. Aspek Harga  
Masalah ini timbul karena kondisi eksternal dalam hal persaingan harga, yang dapat 
merugikan perusahaan karena produk yang dihasilkan membutuhkan biaya produksi yang 
tinggi dan kalah bersaing dengan produk lain. 
6. Aspek Efektivitas dan Efisiensi  
Masalah ini dapat merugikan bila fungsi produk yang dihasilkan tidak terpenuhi/tidak 
efektif atau dapat juga terjadi bila faktor efesiensi tidak terpenuhi, sehingga usaha 
produksi membutuhkan biaya yang besar. 
7. Aspek Pemasaran  
Masalah ini timbul berkaitan degan perkembangan faktor eskternal sehubungan dengan 
persaingan harga strategi promosi, mutu produk serrta analisis pasar yang salah terhadap 
produksi yang dihasilkan. 
8. Aspek Mutu  
Masalah ini berkaitan dengan kualitas produk akhir yang nantinya dapat meningkatkan 
daya saing serta memberikan kepuasan bagi pelanggan. 
9. Aspek Waktu 
Masalah waktu dapat menimbulkan kerugian biaya bila terlambat dari yang direncanakan 
serrta akan menguntungkan bila dapat dipercepat. 
 
3.4 Unsur-unsur Pengelola Proyek 
Agar keinginan dan kebutuhan masing-masing pihak dalam suatu proyek dapat 
direalisasikan dalam suatu usaha bersama untuk pencapaian sasaran dan tujuan, perlu dilakukan 
identifikasi terhadap organisasi atau individual (Stakeholder), baik dari internal maupun 
eksternal, yang akan berperan memengaruhi proyek dan harus diantisipasi selama proyek 
berlangsung. 
Unsur-unsur pengelola oganisasi proyek yang terlibat dalam proyek Pembangunan ini 
terdiri dari : 
a. Pemilik proyek (owner)  : Project Implementation Unit Universitas Gadjah  
Mada 




c. Konsultan Pengawas   : PT. PUSER BUMI MEKON 
d. Kontraktor Pelaksana  : PT. ADHI KARYA (Persero) Tbk 
e. Penyedia Bahan atau Supplier : Subkontraktor 
Stakeholder untuk proyek konstruksi dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Pemilik Proyek : Sesseorang atau perusahaan yang mempunyai dan memberikan tugas 
kepada seseorang atau perusahaan yang memiliki keahlian dan pengalaman dalam 
pelaksanaan pekerjaan agar hasil proyek sesuai sasaran daan tujuan yang ditetapkan. 
2. Konsultan : Seseorang atau perusahaan yang ditunjuk oleh pemilik yang memiliki 
keahlian dan pengalaman membangun proyek konstruksi, terdiri atas : 
a) Konsultan Perencana : seseorang atau perusahaan yang memiliki keahlian dan 
pengalaman dalam merencanakan proyek konstruksi, seperti halnya Perencana 
Arsitektur, Perencana Struktur, Perencana Mekanikal dan Elektrikal dan lain 
sebagainya. 
b) Konsultan Pengawas : Perusahaan yang memiliki keahlian dan pengalaman 
dalam pengawasan proyek. 
c) Konsultan Manajemen Konstruksi : Perusahaan yang mewakili pemilik dalam 
pengelolaan proyek, sejak awal hingga akhir proyek. 
3. Kontraktor : perusahaan yang dipilih dan disetujui untuk melaksanakan pekerjaan 
konstruksi yang direncanakan sesuai dengan keinginan pemilik proyek dan bertanggung 
jawab penuh terhadap pembangunan fisik proyek. Biasanya penentuan kontraktor 
dilakukan melalui lelang atau dapat juga melalui menunjukkan langsung dengan 
negosiasi penawaran harga. 
4. Subkontraktor : Pihak yang ditunjuk oleh kontraktor dan disetujui oleh pemilik untuk 
mengerjakan sebagian pekerjaan kontraktor pada bagian fisik proyek yang memiliki 
keahlian khusus/spesialis. 
5. Pemasok ( supplier) : Pihak yang ditunjuk oleh kontraktor untuk memasok material yang 
memiliki kualifikasi yang diinginkan oleh pemilik. 
 
3.5 Hubungan Kerja Pengelola Proyek 
Stakeholder pada proyek infrastruktur yang pengelolaanya lebih kompleks dan unik, 
berasal dari lingkungan internal dan eksternal proyek, seperti organisasi pekerja, agen 
pemerintah yang membuat regulasi, organisai LSM, masyarakat sekitar lokasi proyek, atau 
media massa. Peran dan keterlibatan pihak-pihak tersebut dapat memberi keuntungan bahkan 
kerugian terhadap proses dan hasil akhir proyek. Oleh karena itu perlu ada identifikasi secara 
cermat dan langkah- langkah antisipasi kerugian yang akan timbul bersamaan dengan 
memaksimalkan keuntungan yang akan diperoleh. Hubungan kerja pengelola proyek dapat 





Gambar 3. 2 Struktur Organisasi Pengelola Proyek 
Keterangan : 
: Garis komando, merupakan garis perintah dalam kaitannya dengan kontrak  
kerja. 
: Garis koordinasi, merupakan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
 
Pemilik proyek (owner), konsultan perencana, konsultan pengawas dan kontraktor terikat oleh 
kontrak, Peraturan Pemerintah dan Undang-undang yang berlaku yang harus ditaati oleh semua 
unsur-unsur pengelola proyek. 
Hubungan kerja antar unsur pengelola proyek adalah sebagai berikut: 
a. Hubungan kerja antara pemilik proyek (owner) dan konsultan perencana. Pemilik proyek 
(owner) menyampaikan kehendaknya kepada konsultan perencana agar direncanakan 
suatu bangunan yang sesuai dengan yang dikehendaki dan anggaran biaya yang 
disediakan. Pemilik proyek (owner) memberikan informasi tentang : 
1) Status tanah proyek bangunan. 
2) Lokasi proyek, termasuk luas tanah dan luas bangunan. 
3) Jenis/macam bangunan dan struktur yang digunakan. 
4) Anggaran biaya yang direncanakan. 
b. Hubungan kerja antara pemilik proyek (owner) dan kontraktor pelaksana. Untuk 
melaksanakan pekerjaan proyek pembangunan, kontraktor/pelaksana utama memerlukan 
anggaran biaya yang sesuai dengan besarnya nilai kontrak. Anggaran biaya pembangunan 
itu dapat diminta kepada pemilik proyek (owner) dengan sistem pembayaran yang telah 
ditentukan dan disepakati bersama dalam rencana kerja dan persyaratan-persyaratan 
berdasarkan atas prestasi dari pekerjaan setelah persetujuan konsultan pengawas. 
c. Hubungan kerja antara pemilik proyek (owner) dan konsultan pengawas. Konsultan 
pengawas yang bertugas mengawasi langsung pekerjaan di lapangan dan bertanggung 
jawab kepada pemilik proyek (owner). Konsultan pengawas harus melaporkan pekerjaan 
Pemilik Proyek/ Pengguna Anggaran 
PROJECT IMPLEMENTATION UNIT UNIVERSITAS 
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yang telah dicapai di lapangan, juga mengenai persoalan-persoalan yang belum dapat di 
atasi oleh konsultan pengawas ataupun kontraktor pelaksana. 
d. Hubungan kerja antara konsultan perencana dan kontraktor pelaksana. Konsultan 
perencana menyusun rencana kerja dan syarat-syarat yang disertai dengan gambar 
rencana (bestek). Dari kedua data tersebut kontaktor/pelaksana utama dapat 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang dikehendaki oleh pemilik proyek (owner). 
 
3.6 Pengendalian Proyek 
Sebagai salah satu fungsi dan proses kegiatan dalam manajemen proyek yang sangat 
memengaruhi hasil akhir proyek, pengendalian mempunyai tujuan utama meminimalisasi 
segala penyimpangan yang dapat terjadi selama proses berlangsungnya proyek. Pengendalian 
proyek membutuhkan standar dan tolak ukur sebagai pembanding, alat ukur kinerja, dan 
tindakan koreksi yang akan dilakukan bila terjadi penyimpangan. 
Sasaran dan tujuan proyek seperti optimasi kinerja biaya, mutu, waktu dan keselamatan 
kerja harus memiliki format standar dan kriteria sebagai alat ukur, agar dapat mengindikasikan 
pencapaian kinerja proyek. Berikut pengendalian pekerjaan proyek dilakukan antara lain : 
 
3.6.1 Pengendalian Mutu 
Dalam proses berlangsungnya suatu proyek pengendalian mutu merupakan salah satu 
hal yang penting, ada beberapa pengendalian mutu yang biasa dilakukan dalam proyek 
konstruksi: Pengendalian Mutu Bahan , Pengendalian Mutu Peralatan, dan Pengendalian Mutu 
Pekerjaan. 
 
3.6.1.1 Pengendalian Mutu Bahan 
Mutu selalu terkait dengan parameter biaya dan waktu, parameter mutu akan 
meningkatkan biaya dan jadwal. Apabila ingin mengurangi biaya tetapi lingkup kerja dan 
jadwal tetap, kemungkinan besar akan mengurami mutu. Usaha penjaminan mutu yang 
bertujuan agar derajat atau standar mutu yang telah ditentukan dapat dipenuhi. Dalam 
merencanakan standar, telah diperhitungkan biaya dan jadwal untuk mencapainya, sehingga 
tinggal pengendalian yang tepat terhadap pemakaian parameter berupa sumber daya yang akan 
membantu tidak terjadinya cost overrun ataupun keterlambatan dalam menghasilkan barang 
yang memenuhi standar tersebut. 
Pengendalian dan pengawasan mutu dilakukan oleh tim pelaksana dan konsultan. Tim 
pelaksana melakukan pengendalian dan pengawasan melalui tim-tim yang telah dibentuk sesuai 
dengan struktur organisasi pelaksana. Setiap tim melakukan pengendalian mutu sesuai dengan 
tugas dan wewenangnya masing-masing. Setiap tim memberikan laporan secara berkala kepada 
project manager untuk dilaporkan kepada direktur utama. 
Kualitas pekerjaan yang baik salah satunya didapat dari bahan yang memenuhi standar 
atau syarat-syarat yang ditetapkan. Untuk itu perlu adanya pengendalian kualitas bahan material 
bangunan. Hal ini dapat dilakukan dengan uji visual dan tes laboratorium. Pengujian secara 




keretakan, merk, hingga campuran (untuk ready mix). Jika material tersebut telah lolos dalam 
pengujian visual, maka selanjutnya diuji lebih lanjut dengan melakukan uji laboratorium, 
seperti slum test pada beton ready mix, uji tarik pada baja tulangan, dan lain sebagainya. Hasil 
pekerjaan dipengaruhi oleh mutu dan kualitas bahan, sehingga diperlukan pengawasan dalam 
hal : 
a) Ketersediaan Bahan 
Tersedianya bahan sesuai dengan spesifikasi, termasuk di dalamnya persetujuan di 
masing-masing pihak yang terlibat terhadap mutu dari bahan-bahan tersebut. Dalam 
menyediakan bahan harus memperhatikan kemudahan mendapatkannya. Selain itu 
pengeluaran biaya harus diusahakan seminimal mungkin, baik dalam hal harga bahan 
itu sendiri maupun biaya pengadaannya. Jadi dalam menyediakannya bahan dipilih 
supplier yang terdekat dengan lokasi proyek dan harga bahan relatif murah dengan 
mutu bahan sesuai dengan standard. 
b) Jadwal Pengadaan Bahan 
Jadwal pengadaan bahan harus tepat, karena seluruh bahan yang digunakan untuk 
melaksanakan proyek saling tergantung satu sama lain dan keterlambatan atau 
penumpukan bahan akan menimbulkan kerugian baik material maupun waktu. Jadi 
untuk pengiriman bahan-bahan harus disesuaikan dengan jadwal pengiriman seperti 
bahan apakah yang harus dikirim hari itu agar tidak terjadi kesalahan pemakaina atau 
penumpukan material. 
c) Penerimaan Bahan  
Penerimaan bahan hendaknya diawasi dan dicek secara teliti agar kualitas dan 
kuantitas dari bahan yang diperoleh sesuai dengan kualitas dan kuantitas bahan yang 
direncanakan sebelumnya. 
d) Pemakaian Bahan 
Pengendalian mutu bahan saat pemakaian bahan dilakukan dengan cara pengujian 
kualitas bahan bangunan yang akan digunakan. Dan proses pemakaian bahan harus 
sesuai dengan prosedur untuk menjaga mutu bahan tersebut. 
 
3.6.1.1.1 Beton 
Beton adalah sebuah bahan bangunan komposit yang terbuat dari kombinasi agregat dan 
pengikat semen. Bentuk paling umum dari beton adalah beton semen Portland, terdiri dari 
agregat mineral (kerikil dan pasir), semen dan air. Dalam pekerjaan struktur proyek 
pembangunan ini memakai beton dengan mutu Fc’ 25 MPa dengan nilai slump + 12 untuk 
pekerjaan kolom, balok, plat lantai, tangga, dan retaining wall, sedangkan untuk pekerjaan Fc’ 
25 MPa dengan nilai slump + 12 pilecap, bore pile. 
Seluruh tata cara pengadaan, pengujian, pengerjaan, perawatan dan pengetesan harus 
mengikuti peraturan : 
• SNI 03 – 6861.1 – 2002 (Air) 
• SNI 15 – 2530 – 1991 (Semen) 
• SNI 03 – 6820 – 2002 (Semen) 




• SNI 03 – 6861.1 – 2002 (Pasir) 
Pada proyek pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta ini uji kuat tekan beton 
dilakukan di laboratorium Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 
Hasil yang didapatkan dari pengujian uji kuat tekan beton menunjukkan bahwa mutu 
beton yang dikirim ke proyek memenuhi kuat tekan beton yang diminta. 
 
3.6.1.1.2 Baja Tulangan 
Baja tulangan fungsinya sudah tidak bisa lagi dilepaskan dari beton bertulang karena 
baja sangat membantu kinerja beton dalam struktural. Tulangan baja berfungsi sebagai penahan 
kuat tarik yang dikombinasikan dengan beton yang memiliki kuat tekan yang tinggi sehingga 
mutu baja sangat berpengaruh terhadap perencanaan struktur beton bertulang. 
Mutu baja tulangan yang digunakan tercantum pada gambar rencana kerja dan syarat-
syarat teknis ini di proyek ini atau sesuai petunjuk pengawas lapangan. 
Pengujian kuat tarik baja tulangan Proyek Pembangunan Gedung P3I dilakukan di 
Laboratorium Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Namun penempatan tulangan ditempatkan 
ditempat terbuka dan tidak terlindungi, sehingga hal ini menyebabkan besi tulangan mudah 
terkorosi. 
 
3.6.1.2 Pengendalian Mutu Peralatan 
Pengendalian mutu peralatan diantarannya adalah perawatan, perbaikan dan pengadaan 
peralatan baru. Perawatan dilakukan secara sederhana berupa pembersihan peralatan setelah 
dilakukan. Perbaikan peralatan dilakukan rutin. 
Perbaikan peralatan yang rusak biasanya dilakukan oleh mekanik dari pihak kontraktor. 
Kerusakan yang terlampau parah dan tidak dapat diatasi oleh mekanik, maka diadakan rapat 
konsultasi untuk pengambilan keputusan apakah harus diperbaiki di tempatlain atau pengadaan 
perlatan baru. 
 
3.6.1.3 Pengendalian Mutu Pekerjaan  
Pengendalian mutu pekerjaan dilakukan untuk mengetahui apakah hasil pelaksanaan 
telah memenuhi standar yang telah ditetapkan, sehingga apabila belum memenuhi standard an 
spesifikasi yang telah ditentukan dapat segera diperbaiki sampai memenuhi standard an 
spesifikasi yang ditentukan. Metode yang dapat dilakukan dalam pengawasan mutu pekerjaan 
antara lain: 
1. Mengawasi langsung pelaksanaan pekerjaan secara visual. 
2. Melakukan inspeksi secara langsung di lapangan. 
3. Melakukan kontrol dengan hitungan. 
4. Melakukan pengujian langsung di lapangan. 
Pengendalian mutu pekerjaan meliputi: 
1. Pengendalian terhadap kualitas fisik, meliputi kepadatan, permukaan dan 
sebagainnya. 
2. Pengendalian mutu terhadap dimensi. 





3.6.2 Pengendalian Waktu 
Pengendalian waktu pelaksanaan dilakukan dengan membandingkan hasil pekerjaan 
proyek dengan rencana yang dibuat pelaksana proyek. Tujuan dari pengendalian waktu 
pelaksanaan adalah agar seluruh pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan jangka waktu yang 
direncanakan dan pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan dengan lancar tidak melebihi waktu 
yang telah ditetapkan. 
Pengendalian dan pengawasan waktu merupakan factor penting penentu kesuksesan dan 
ketetapan pekerjaan karena ini akan berhubungan dengan biaya dan tenaga. Pengendalian 
waktu ini di dasarkan pada 3 (tiga) hal yaitu : 
1. Network Planning 
2. Time Schedule 
3. S-Curve 
 
3.6.2.1 Network Planning 
Network planning menyatakan satuan urutan pekerjaan secara rinci untuk setiap item 
pekerjaan, mulai dari awal pekerjaan sampai akhir suatu proyek serta waktu yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan setiap pekerjaan maupun seluruh pekerjaan. Network planning digunakan 
sebagai pedoman bagi kontrkator/pelaksana dalam mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaan 
dilapangan. 
Network planning dalam pengendalian waktu berperan untuk memberikan gamnbaran 
awal tentang banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan dengan batasan waktu tertentu pada 
masing-masing pekerjaan. Network planning pada pembuatannya harus benar-benar 
memperhitungkan besarnya volume pekerjaan dan tingkat kesulitan yang akan di hadapi selama 
pelaksanaan pekerjaan terhadap waktu. Kekeliruan dalam memperhitungkan waktu 
pelaksanaan pada salah satu pekerjaan dapat mengakibatkan kekeliruan dalam memperkirakan 
waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan. 
Network planning dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan antara lain: 
1. Pedoman Kerja Bagi Pelaksana 
Pelaksana di lapangan dapat menggunakan rencana kerja sebagai pedoman kerja, 
khususnya dalam kaitannya dengan batas waktu tiap pekerjaan yang telah ditentukan. 
2. Penilaian Kemajuan Pekerjaan 
Kemajuan pelaksanaan pekerjaan untuk setiap bagian pekerjaan dapat dinilai dengan 
menggunakan rencana kerja dalam hubungannya dengan ketepatan jangka waktu 
pelaksanaan pekerjaan. 
3. Evaluasi Hasil Pekerjaan 
Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai pedoman untuk melaksanaan bagian-bagian 
pekerjaan yang sejenis. Factor-faktor yang mempengaruhi rencana kerja antara lain 
sumber daya (berupa tenaga kerja, peralatan, dan bahan), sifat konstruksi, cuaca, hari 





3.6.2.2 Time Schedule 
Pengendalian waktu didasarkan pada time schedule pekerjaan yang berarti sebuah usaha 
untuk mengatur rencana kerja dari satu pekerjaan atau unit pekerjaan. Time schedule disusun 
sebagai alat kontrol untuk mengukur tingkat prestasi pekerjaan dengan lamannya pelaksanaan 
dengan memperhatikan urutan pengaturan waktu, tenaga, peralatan dan material agar dicapai 
efektifitas kerja yang baik. 
Pada time schedule dilengkapi dengan kurva s yang dibuat dari hasil kumulatif 
presentase bobot pekerjaan yang menunjukkan idealnya urutan pekerjaan. Kurva s berbentuk 
grafik yang menyatakan hubungan waktu sebagai absis dengan bobot kumulatif pekerjaan 
dalam prosen sebagai ordinatnya. 
Prestasi kemajuan pekerjaan adalah penjumlahan masing-masing bagian pekerjaan yang 
telah dikerjakan selama satu minggu terhadap bobot seluruh pekerjaan. Sedangkan prestasi 
nyata lumulatif adalah penjumlahan kumulatif prestasi pekerjaan minggu sebelumnya dengan 
minggu saat ini. Dengan membandingkan antara prestasi nyata komulatif dengan prestasi 
rencana kumulatif akan diperoleh gambaran keadaan proyek, apakah proyek dalam kondisi 
terlambat atau mendahului rencana kerja. 
Time Schedule meliputi kegiatan sebagai berikut : 
1. Schedule bahan 
2. Schedule peralatan 
3. Schedule tenaga kerja 
4. Schedule biaya 
Tujuan dan manfaat pembuatan Time Schedule pada sebuah proyek konstruksi adalah 
sebagai berikut : 
1. Pedoman waktu untuk pengadaan sumber daya manusia yang dibutuhkan 
2. Pedoman waktu untuk pendatangan material yang sesuai dengan item pekerjaan yang 
akan dilaksanakan 
3. Pedoman waktu untuk pengadaan alat-alat kerja 
4. Sebagai alat pengendali waktu pelaksanaan proyek 
5. Sebagai tolak ukur pencapaian target waktu pelaksanaan pekerjaan 
6. Sebagai acuan untuk memulai dan mengakhiri sebuah kontrak kerja proyek konstruksi 
7. Sebagai pedoman pencapaian progress pekerjaan setiap waktu tertentu 
8. Sebagai pedoman untuk penentuan batas waktu denda atas keterlambatan proyek atau 
bonus atas percepatan proyek 
9. Sebagai pedoman untuk mengukur nilai suatu investasi 
 
Hal-hal yang terdapat dalam time schedule : 
1. Uraian junis pekerjaan 
2. Satuan yang digunakan dalam pelaksanaan masing-masing pekerjaan 
3. Nilai bobot masing-masing junis pekerjaan yang dinyatakan dalam prosen 
4. Waktu pelaksanaan masing-masing pekerjaan 




Dengan adanya time schedule ini dapat dilihat bahwa pelaksanaan pekerjaan apa yang harus 
dikerjakan lebih dahulu dan kapan harus dimulai dapat terlihat jelas pada time schedule, 
sehingga keterlambatan pekerjaan sebisa mungkin dihindari. 
Pada pelaksanaan kerja praktik yang dilakukan mulai tanggal 12 Juli 2021 sampai dengan 
20 September 2021 di Proyek Pembangunan gedung P3I UGM Yogyakarta.  
 Pada proyek ini tidak ada keterlambat namun apabila ada keterlambatan berikut ada 
beberapa cara yang dilakukan untuk mengatasi keterlambatan tersebut : 
1. Menambah jam kerja (lembur) 
Dengan menambah jam kerja, volume pekerjaan yang dihasilkan akan lebih besar dari 
yang direncanakan. 
2. Menambah jumlah pekerja 
Penambahan jumlah pekerja, maka pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat untuk 
mengejar prestasi pekerjaan. 
3. Menambah jumlah alat 
Menyesuaikan penyediaan kebutuhan material.. 
 
3.6.2.3 S-Curve 
Kurva S merupakan perpaduan antara network planning dan time schedule. Di dalam 
kurva S ini mencantumkan rencana proyek dan realisasinya, lengkap dengan bobot masing-
masing item pekerjaan dan durasi pelaksanaan pekerjaan. Sehingga dari kurva S ini kita dapat 
mengetahui suatu proyek mengalami keterlambatan atau kemajuan. Pada tahap perencanaan 
kurva S dibuat sesuai design teknis yang telah disesuaikan dengan network planning dan time 
schedule. Untuk pengendalian proyek dilapangan kurva S ini mutlak diperlukan supaya target-
target pelaksanaan proyek terlaksana sesuai dengan rencana awal. 
Untuk mengetahui bobot pekerjaan yang telah dilaksanakan, maka dibuat laporan 
harian, laporan mingguan dan laporan bulanan. Laporan ini berisi bobot pelaksanaan pekerjaan 
yang telah tercapai yang dihitung dalam satuan rupiah. Hal ini bisa diketahui dari nota 
pengeluaran untuk resources pelaksanaan pekerjaan proyek tersebut. Setelah itu besarnya 
pengeluaran yang telah didapat dibandingkan dengan total biaya proyek dan dikalikan dengan 
seratus persen maka didapat, kemudian diplotkan di dalam kurva S yang ada. 
Jika kurva realisasi yang didapat di bawah rencana maka proyek mengalami 
keterlambatan, demikian sebaliknya jika kurva realisasi berada di atas kurva rencana maka 
proyek mengalami kemajuan. Selisih antara kurva rencana dengan realisasi disebut deviasi. 





































3.6.3 Pengendalian Biaya 
Pengendalian biaya proyek pada umumnya bersangkutan dengan keuntungan yang bisa 
dicapai dan mencegah terjadinya pembengkakan biaya tanpa meninggalkan factor kualitas. 
Pada proyek ini, pengendalian biaya dilakukan secara rutin selama pelaksana yaitu PT. 
ADHI KARYA (Persero) Tbk. Hasil diwujudkan dalam bentuk laporan keuangan mingguan 
yang berisi pemasukan pengeluaran operasional maupun non operasional, sehingga 
penyimpangan atau ketidak seimbangan pengeluaran dapat segera diketahui. Selain itu 
dikendalikan juga dengan aturan pembayaran proyek yang telah disepakati bersama dan 
tertuang dalam gambar rencana. 
 
3.7 Evaluasi Hasil dan Kontrol Pekerjaan  
Dalam memenuhi target yang telah ditetapkan pada pelaksanaan proyek, perlu 
ditentukan sistem pengendalian terhadap pelaksanaan pekerjaan proyek. Dalam penerapan 
sistem ini membandingkan hasil kerja yang telah dicapai dalam kurun waktu tertentu terhadap 
target usaha yang telah ditetapkan dalam perencanaan proyek pembangunan, sehingga hal 
tersebut dapat menjadi tolok ukur dalam mengadakan evaluasi hasil usaha. 
Untuk mengetahui keadaan ini diperlukan suatu evaluasi teknis yang menyangkut 
seperti : 
a. Pengendalian kualitas hasil pekerjaan.. 
b. Pengendalian waktu pelaksanaan pekerjaan. 
c. Pengendalian biaya. 
Membahas tentang evaluasi, maka tidak terlepas dengan adanya laporan pekerjaan. 
Laporan tentang kemajuan pekerjaan yang dicapai dan hal-hal yang bersangkutan dengan 
pelaksanaan pekerjaan di lapangan disampaikan dalam laporan harian dan laporan mingguan. 
Laporan ini diserahkan oleh kontraktor/ pelaksana utama pekerjaan pada rapat mingguan yang 
digunakan untuk evaluasi kerja, seperti : evaluasi jadwal pelaksanaan proyek, evaluasi arus kas, 
evaluasi sisa bahan material, evaluasi tenaga kerja, evaluasi cuaca, dan lain sebagainya. 
 
3.8 Sistem Pelaporan dan Koordinasi 
Pengertian sistem pelaporan dan koordinasi di sini adalah perpaduan integrasi 
permasalahan dan sinkronisasi dalam pelaksanaan suatu kegiatan proyek pembangunan. Tujuan 
dari sistem pelaporan dan koordinasi dalam kegiatan proyek pembangunan adalah untuk 
menyelaraskan dan mewujudkan tanggung jawab dan semua pihak sesuai dengan peraturan 
yang ada. Selain itu juga bertujuan untuk mengetahui prestasi dan tingkat kemajuan dari 
jalannya pelaksanaan pekerjaan di lapangan sehingga bila tidak sesuai dengan rencana dan 
jadwal dapat diketahui oleh konsultan perencana. Laporan ini berbentuk laporan harian, 
mingguan, dan bulanan. 
 
3.8.1 Laporan Harian 
Laporan harian berisi tentang hal-hal yang terjadi di lapangan pada hari tersebut dan 





a. Pekerjaan yang dilaksanakan. 
b. Waktu dan jam kerja. 
c. Jumlah tenaga kerja. 
d. Bahan material dan alat pekerjaan. 
e. Keadaan cuaca dan lain-lain. 
Dengan adanya laporan harian ini, maka segala kegiatan proyek dilaksanakan tiap hari 
dapat dimonitor dengan baik. Keuntungan adanya laporan harian ini adalah bila suatu waktu di 
masa yang akan datang terjadi hal-hal yang memaksa untuk melihat kembali data maka 
penelusuran data akan lebih mudah dilakukan. 
 
3.8.2 Laporan Mingguan 
Laporan mingguan dibuat berdasarkan laporan-laporan harian untuk memperoleh 
gambaran kemajuan yang telah dicapai dalam satu minggu. Laporan mingguan ini berisi 
tentang: 
a. Jenis pekerjaan yang telah diselesaikan. 
b. Volume pekerjaan. 
c. Persentase pekerjaan mingguan. 
d. Prestasi kerja. 
e. Catatan lain yang diperlukan. 
Dari laporan mingguan ini, maka bobot prestasi pekerjaan dapat diplotkan ke waktu 
rencana (time schedule) yang ada, sehingga kemajuan proyek dapat diketahui dan dievaluasi. 
 
3.8.3 Laporan Bulanan 
Dimaksudkan untuk memperoleh gambaran kemajuan pekerjaan yang dicapai dalam 1 
(satu) bulan dan disusun berdasarkan laporan mingguan selama satu bulan tersebut. Kemudian 
dibahas bersama dalam rapat koordinasi antara Kontraktor/pelaksana utama dengan konsultan 
pengawas (manager konstruksi). Dari laporan-laporan ini, segala permasalahan di lapangan 
dapat dimonitor dengan baik dan prestasi pekerjaan dapat dievaluasi dengan mudah. 
Pada pelaksanaan proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta, kontraktor atau 
pelaksana utama mengadakan rapat koordinasi rutin secara personal dan pihak terkait lainnya. 
Dalam rapat koordinasi hal-hal yang dibahas adalah sebagai berikut : 
a. Pelaksanaan proyek dan masalah yang terjadi pada proses pelaksanaannya kemudian 
diusahakan untuk mencarai solusinya. 
b. Membahas program yang sedang dikerjakan dan program pada masa depan. 
c. Menerima laporan-laporan dari semua pekerjaan yang telah dilaksanakan sampai pada 
saat laporan dibuat. 
 
3.9 Rencana Anggara Biaya Proyek 
Maksud dan tujuan penyusunan rencana anggaran biaya (RAB) proyek adalah untuk 
mengetahui anggaran biaya yang diperlukan pada suatu proyek pembangunan. Dengan biaya 





(tiga) faktor yang berpengaruh pada penyusunan anggaran biaya suatu proyek pembangunan, 
yaitu : 
a. Faktor teknis. 
Faktor teknis berupa ketentuan-ketentuan dan persyaratan yang harus dipenuhi dalam 
pelaksanaan pekerjaan pembangunan dan gambar konstruksi bangunan. 
b. Faktor non-teknis. 
Faktor non-teknis meliputi harga-harga bahan material bangunan konstruksi di pasaran 
dan upah tenaga kerja. 
c. Peraturan pemerintah yang ada hubungannya dengan pengadaan suatu bangunan 
konstruksi, terutama bangunan-bangunan pemerintah. 
Peraturan-peraturan tersebut antara lain : 
1. Patokan harga satuan pekerjaan bidang pemborongan. 
2. Buku analisa anggaran biaya bangunan (bow). 
3. Peralatan yang digunakan 
4. Bahan (Material) yang digunakan 
5. Kategori jenis proyek 
6. Waktu pelaksanaan proyek 
 
3.9.1 Cara Menyusun Anggaran Biaya 
Sebelum menghitung anggaran biaya pembangunan perlu diperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Gambar-gambar rencana (bestek) dan penjelasan yang tercantum dalam bestek, berita 
acara/risalah penjelasan harus dicocokkan agar kemungkinan kesalahan dapat dihindari. 
b. Semua bahan untuk menyusun anggaran biaya harus dipersiapkan dengan baik. 
Penyusunan anggaran biaya dilaksanakan dengan membuat daftar-daftar sebagai berikut : 
a. Daftar satuan barang. 
Berisi tentang daftar bahan-bahan bangunan yang akan digunakan lengkap dengan 
satuannya masing-masing. 
b. Daftar harga satuan tenaga. 
Berisi tentang harga upah kerja per hari dan upah tenaga kerja pada setiap satuan 
pekerjaan. 
c. Daftar satuan harga bahan dan upah tenaga pada setiap satuan pekerjaan. Berisi tentang 
daftar jenis pekerjaan untuk masing-masing bagian pekerjaan, satuan dari jenis pekerjaan, 
harga satuan bahan, dan harga satuan tenaga untuk setiap jenis pekerjaan. 
d. Daftar volume dan harga satuan pakerjaan. 
Berisi tentang daftar jenis pekerjaan, volume pekerjaan, dan daftar harga satuan 
pekerjaan. Harga satuan pekerjaan dapat diperoleh dari perhitungan dengan 
menggunakan buku analisa anggran biaya bangunan (bow) yaitu perkalian jumlah volume 






3.9.2 Daftar Rekapitulasi 
Daftar rekapitulasi adalah daftar himpunan atau ikhtisar dari semua bagian pekerjaan 
proyek, yang berisi tentang bagian-bagian dari masing-masing pekerjaan. Daftar rekapitulasi 
meliputi : 
a. Rekapitulasi bahan (material) yang digunakan. 
b. Rekapitulasi peralatan yang digunakan. 
c. Rekapitulasi besarnya biaya. 






BAB IV  
SUMBER DAYA PROYEK 
 
4.1. Uraian Umum 
Dalam pelaksanaan pekerjaan Proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta agar 
mendapatkan hasil yang optimal dan efisien yang sesuai dengan rencana, maka perlu adanya 
suatu keterpaduan unsur-unsur yang terkait dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan. 
Dimana unsur-unsur yang terkait dengan pelaksanaan proyek pembangunan antara lain adalah 
sumber daya proyek yang menjadi faktor atau pendukung utama dalam pelaksanaan manajemen 
proyek. Adapun sumber daya proyek yang terkait dalam pelaksanaan suatu proyek 
pembangunan konstruksi adalah sebagai berikut: 
a. Material (bahan bangunan). 
b. Peralatan kerja. 
c. Tenaga kerja (manusia). 
d. Dana (modal). 
e. Metode. 
 
4.2. Bahan Bangunan 
Material bangunan merupakan salah satu unsur penting di dalam suatu pekerjaan 
bangunan yang membutuhkan pemeriksaan seksama dan teliti, agar mutu bangunan sesuai 
dengan yang diharapkan. Hal ini bisa ditinjau dari berbagai segi, yaitu : segi keamanan, 
keindahan dan ekonomi. Untuk mendapatkan mutu pekerjaan yang sesuai dengan mutu dan 
kualitas rencana, pengadaan material bangunan juga harus diperhatikan kualitasnya dan 
diperlukan koordinasi antara kontraktor utama dengan konsultan pengawas untuk menghindari 
adanya penolakan material oleh pengawas di lapangan karena dianggap tidak memenuhi syarat 
dan cacat. Keterlambatan pengadaan material akan menghambat proses dimulainya 
pelaksanaan pekerjaan dan item pekerjaan selanjutnya, sehingga pekerjaan terlambat dari waktu 
yang telah disepakati bersama, dan sebagai akibatnya kontraktor utama harus membayar denda 
keterlambatan tersebut. Hal lain yang sangat berkaitan erat dengan bahan bangunan adalah 
tempat penyimpanan dan tata cara aturan dalam penumpukan bahan bangunan yang benar. 
 
4.2.1. Semen Portland 
Semen/Portland Cement merupakan bahan ikat hidrolis, yang mempunyai sifat- sifat 
adesif dan kohesif yang kuat apabila mengalami reaksi kimia bersama air. Material ini harus 
disimpan di tempat yang kering dan terhindar dari air. Semen yang digunakan dalam proyek 
Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta ini adalah semen portland merk dagang Dynamix 






Gambar 4. 1 Semen Portland 
 
Semua semen yang dipakai dalam proyek pembangunan harus satu jenis atau merk yang 
sama (tidak diperkenankan menggunakan jenis atau merk semen yang berbeda-beda untuk 
suatu struktur yang sama) agar didapat mutu beton yang sama, semen tersebut harus dikirim 
dalam kantong-kantong semen yang masih disegel dan tidak pecah, dan semua semen disimpan 
di dalam gudang atau ruangan yang tertutup dan terlindung dari kerusakan-kerusakan. 
 
4.2.2. Agregat Halus 
Agregat halus untuk beton dapat berupa pasir alam sebagai hasil disintegrasi alami dari 
batuan-batuan atau berupa pasir buatan yang dihasilkan oleh alat-alat pemecah batu. Pasir 
adalah suatu butiran yang berdiameter antara 0,15 mm sampai 4,80 mm. Dalam campuran 
adukan beton, pasir berfungsi seperti sebagai berikut: 
a. Menguruskan adukan beton atau sebagai bahan pengisi rongga-rongga sehingga 
dihasilkan beton yang padat dan mengurangi susut. 
b. Menghemat pemakaian bahan ikat yang lebih mahal. 
c. Menambah kekuatan struktural. 
d. Mengurangi permeabilitas adukan. 
 
4.2.3. Agregat Kasar (Kerikil) 
Agregat kasar yang dimaksud adalah kerikil dan batu pecah. Umumnya agregat kasar 
memiliki besar butir dari 5 mm. Adapun syarat teknis agregat kasar pada proyek Pembangunan 
Gedung P3I UGM Yogyakarta adalah sebagai berikut : 
a. Agregat kasar haruslah terdiri dari butir-butir yang keras dan tidak berpori, serta bersifat 
kekal (tidak pecah atau hancur oleh pengaruh cuaca, seperti terik matahari dan hujan). 
b. Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 1% (ditentukan terhadap berat 
kering). Apabila kadar lumpur melampaui 1%, maka agregat kasar harus dicuci. 
c. Agregat kasar tidak boleh mengandung zat-zat yang dapat merusak beton, seperti zat-
zat yang reaktif alkali. 
d. Kekerasan dari butir-butir agregat kasar jika diperiksa dengan mesin Los Angelos tidak 
terjadi kehilangan berat lebih dari 50%. 
e. Agregat kasar harus terdiri dari butir-butir yang beraneka ragam besarnya (mempunyai 





f. Besar butir agregat maksimum tidak boleh lebih dari pada 1/5 jarak terkecil antara 
bidang-bidang samping dan cetakan, 1/3 dari tebal pelat atau ¾ dari jarak berih 
minimum di antara batang-batang atau berkas-berkas tulangan. 
 
4.2.4. Air 
Dalam pelaksanaan suatu proyek, air adalah bahan yang sangat penting dan berfungsi 
dalam : 
a. Pembuatan adukan beton. 
b. Pembuatan adukan untuk spesi. 
c. Perawatan beton dan kegiatan penunjang lainnya. Air yang digunakan harus 
memenuhi syarat-syarat air untuk bangunan yaitu : 
d. Air yang dipergunakan haruslah air tawar yang bersih dan bebas dari mineral zat 
organik, bebas lumpur, larutan alkali, dan lain-lainnya. 
e. Jika sumber air tidak mencukupi, maka penyedia jasa harus mengadakan sumber air 
sendiri yang memenuhi syarat. 
Dalam proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta, air yang digunakan berasal 
dari air sumur pada lokasi proyek. Secara visual dapat dikatakan air sudah memenuhi syarat 
yang ditentukan. 
 
4.2.5. Kawat Pengikat (Bind-Drad) 
Kawat pengikat atau bendrat harus terbuat dari baja lunak dengan berdiameter minimal 
1 mm yang telah dipijarkan terlebih dahulu dan tidak bersepuh seng. Dalam penggunaannya 
disarankan untuk menggunakan bendrat minimum rangkap dua, seperti yang disyaratkan dalam 
Pasal 3.7 PBI 1971 N.I.-2, dan dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini. 
 
Gambar 4. 2 Kawat Pengikat (Bind-Drad) 
 
4.2.6. Baja Tulangan 
Baja tulangan merupakan material penting dalam pekerjaan beton bertulang. Semua 
baja tulangan yang digunakan harus memenuhi syarat-syarat : 





b. Bebas dari kotoran-kotoran, lapisan minyak dan tidak cacat (retak-retak, mengelupas 
dan lain sebagainya). 
c. Mempunyai penampang yang sama rata  
Pada proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta, menggunakan baja tulangan  
dengan diameter 10 mm, 16 mm, 19 mm, 22 mm, 25 mm. Adapun baja tulangan yang 
digunakan di proyek dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut. 
 
 
Gambar 4. 3 Baja Tulangan 
 
4.2.7. Beton Ready Mix 
Efektifitas pelaksanaan pengecoran pelat lantai, proyek Pembangunan Gedung P3I 
UGM Yogyakarta menggunakan beton ready mix. Untuk penyediaan beton ready mix, 
kontraktor utama proyek menunjuk salah satu supplier PT. Solusi Bangun Indonesia. Mutu 
beton yang digunakan untuk pengecoran kolom, balok, plat lantai, retaining wall, bored pile 
atau pondasi f’c 25 Mpa.. 
Ketentuan-ketentuan yang harus diperhatikan dalam pemakaian beton ready mix adalah 
sebagai berikut : 
a. Pemakaian beton ready mix harus mendapat persetujuan dari konsultan manajemen 
kontruksi. 
b. Additive yang ditambahkan pada adukan ready mix harus berkualitas baik. 
c. Kontraktor harus bertanggung jawab penuh terhadap adukan yang disuplai, serta 
menjamin keseragaman dan kualitas bahan adukan, dan adukan tersebut haruslah telah 
memenuhi syarat-syarat dalam spesifikasi. 
d. Setiap pengiriman harus selalu dicatat : 
1. Volume beton. 
2. Mutu beton yang diharapkan. 
3. Tempat yang dicor. 
4. Nilai slump. 






Gambar 4. 4 Beton Ready Mix 
 
4.2.8. Plat Baja 
Plat baja digunakan untuk pembuatan bekisting pada balok, plat lantai dan kolom. Plat 
baja yang digunakan pada Proyek Pembangunan Gedung P3I  UGM Yogyakarta mempunyai 
kualitas baik dengan permukaan halus, sehingga waktu dicor dan setelah dibongkar diharapkan 
permukaannya tidak rusak dan plat baja mudah dibongkar lalu dipergunakan lagi. 
Plat baja yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut : 
 
Gambar 4. 5 Plat Baja 
 
4.2.9. Paku 
Paku banyak digunakan untuk pekerjaan bekisting pondasi, kolom, dinding penahan 
tanah maupun balok & plat lantai. Fungsi utama dari paku adalah untuk menyambung balok 
kayu dan multiplek  
 
4.2.10. Beton Decking 
Beton decking adalah beton atau spesi yang dibentuk sesuai dengan ukuran selimut 
beton yang diinginkan. Biasanya berbentuk kotak-kotak atau silinder. Dalam pembuatannya, 






Beton decking berfungsi untuk menjaga tulangan agar sesuai dengan posisi yang 
diinginkan. Bisa dibilang berfungsi untuk membuat selimut beton sehingga besi tulangan akan 
selalu diselimuti beton yang cukup, sehingga didapatkan kekuatan maksimal dari bangunan 
yang dibuat. 
Pada proyek Pembangunan Gedung P3I  UGM Yogyakarta digunakan beton decking 
dengan bentuk lingkaran dengan ketebalan bervariasi dari 3 cm sampai 5 cm seperti terlihat 
pada Gambar 4.6 berikut. 
  
Gambar 4. 6 Beton Decking 
 
4.2.11. Batako 
Batako adalah batu bata padatan (concrete brick) yang terbuat dari campuran beberapa 
bahan seperti semen, kapur, kericak, dan pasir. Kalau di Indonesia sendiri, istilah concrete 
sering dikenal dengan beton, tak heran batako sering disamakan dengan bataton (batu bata 
beton) dan sekilas mirip dengan paving block yang digunakan untuk material lantai atau jalan. 
Batako pada umumnya merupakan material bangunan untuk dinding yang terbuat dari 
bahan campuran antara lain semen dan pasir kasar, serta air. Komponen bahan tersebut 
dicampur jadi satu hingga akhirnya dipadatkan hingga tercetak bentuk menyerupai batu bata 
seperti yang beredar di pasaran. 
Berbeda dengan proses pembuatan bata merah yang perlu dibakar dulu dalam suhu 
tinggi, pembuatan batako hanya perlu dikeringkan di tempat terbuka dan teduh agar tidak 
terkena sinar panas matahari secara langsung. Batako yang digunakan pada proyek ini dapat 







Gambar 4. 7 Batako 
 
4.2.12.  Kayu 
Adapun kayu yang digunakan di proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta 
adalah kayu yang kokoh, kering dan berkualitas baik. Selama pekerjaan proyek mutu dan 
kekeringan kayu harus dijaga dengan cara menyimpan ditempat yang kering, terlindung dari 
hujan dan terik matahari. 
 
4.2.13. Plywood Phenolic Film 
Plywood digunakan sebagai bahan bekisting karena akan menghasilkan permukaan 
beton yang halus. Plywood yang digunakan dalam proyek Pembangunan Gedung P3I UGM 
Yogyakarta adalah Film Face Plywood atau dalam nama lain Phenolic Film Plywood. Film 
Phenol ini adalah jenis kayu lapis yang memungkinkan untuk film pada satu sisi atau kedua 
sisinya dengan ukuran 2,44x1,22m dan dengan ketebalan 1 cm seperti pada Gambar 4.8. 
 






4.3. Peralatan Kerja 
Adapun peralatan kerja yang digunakan dalam Pembangunan Gedung P3I UGM 
Yogyakarta sebagai berikut. 
 
4.3.1. Penggetar Adukan Beton (Concrete Vibrator) 
Concrete Vibrator merupakan alat untuk memadatkan adukan beton di lokasi pencoran 
agar tidak terjadi rongga sehingga beton akan menjadi lebih padat. Penggunaan concrete 
vibrator sangat membantu pekerjaan pencoran karena dapat menjangkau tempat-tempat yang 
sempit sehingga beton akan dapat rata ke seluruh ruang, dan rongga-rongga dapat dihindari. 
Dalam menggunakan concrete vibrator. jangan sampai membentur baja tulangan dan waktu 
penggetaran tidak boleh terlalu lama, karena dapat menyebabkan terurainya penyusun beton. 
Adapun concrete vibrator tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.9. berikut. 
 
 
Gambar 4. 9 Concrete Vibrator 
Prinsip kerja dari concrete vibrator adalah putaran yang dihasilkan dari motor gerak diteruskan 
dengan kabel baja melalui pipa karet ke penggetar. Untuk mengurangi gesekan yang terjadi 
maka pada kabel baja, pipa karet, dan penggetar diberi pelumas. 
 
4.3.2. Pemotong Baja Tulangan (Bar Cutter) 
Pemotong baja tulangan (bar cutter) ini berfungsi untuk memotong baja tulangan yang 
masih berupa lonjoran baja tulangan sesuai dengan ukuran panjang yang dibutuhkan atau 






Gambar 4. 10 Bar Cutter 
Prinsip kerja pemotong baja tulangan (bar cutter) yaitu dengan memasukkan baja 
tulangan ke dalam celah yang di dalamnya terdapat pemotong dari baja yang bentuknya seperti 
lingkaran dan bergerigi, kemudian handle ditekan ke bawah sehingga pemotong mendesak ke 
bawah dan memotong baja tulangan sesuai dengan panjang yang diinginkan/diperlukan. 
 
4.3.3. Pembengkok Baja Tulangan (Bar Bender) 
Cara kerja dengan membengkokkan baja tulangan dengan alat barbender dengan ukuran 
yang telah direncanakan, (misal : pembengkokan begel dengan bentuk persegi untuk sengkang 
kolom, balok, dan lain-lain.) sehingga didapat bentuk yang diinginkan. Alat ini terdiri dari 
kombinasi kunci pembengkok dan bangku kerja, yang disesuaikan dengan diameter baja 
tulangan yang akan dibengkokkan. Alat pembengkok yang digunakan pada proyek ini dapat 
dilihat pada Gambar 4.11 dibawah ini. 
 






Prinsip kerja pembengkok baja tulangan ini yaitu dengan menempatkan baja tulangan 
yang akan dibengkokkan di antara baja penahan dan baja pembengkok. Kemudian baja 
pembengkok digerakkan sedemikian rupa dengan tenaga manusia sehingga membengkokkan 
baja tulangan sampai didapatkan bentuk yang telah ditentukan. Pengaturan sudut bengkok 
tulangan dilakukan dengan jalan manual/tenaga manusia, sehingga dengan demikian akan 
diperoleh sudut bengkok sesuai dengan yang diinginkan. 
 
4.3.4. Concrete Truck Mixer 
Adalah truk yang digunakan untuk mengaduk dan mengangkut adukan beton segar dari 
tempat pembuatan sampai ke lokasi proyek atau ke tempat pengecoran, karena biasanya tempat 
adukan beton segar agak berjauhan dari lokasi proyek. 
Dalam perjalanan menuju ke lokasi pengecoran (proyek pembangunan), drum campur 
selalu berputar secara perlahan diatas truk. Pemutaran drum ini digerakkan oleh tenaga dari 
mesin truknya atau oleh suatu mesin pembantu yang tersendiri. Ukuran truck mixer yang 
digunakan pada proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta ini adalah 3-7m3. Truck 
Mixer dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut. 
 
Gambar 4. 12 Concrete Truck Mixer 
 
4.3.5. Concrete Pump 
Concrete pump adalah alat yang digunakan untuk mendistribusikan campuran beton 
dari truck mixer ke struktur bangunan yang akan dicor. Alat ini merupakan salah satu 
pendukung dalam tahap pelaksanaan yang diperlukan apabila lokasi cor terlalu jauh atau terlalu 
tinggi. Pertimbangan menggunakan concrete pump antara lain: 
a. Volume beton yang akan dicor besar 
b. Pelaksanaan pengecoran akan lebih cepat 





d. Koordinasi antara persiapan pengecoran dan penempatan beton lebih mudah. 
Alat ini bekerja dengan system tekanan hidraulik, namun untuk menaikkan adukan 
beton digunakan tekanan udara yang ditimbulkan oleh kompresor. Untuk mencapai tempat-
tempat yang jauh menggunakan pipa yang disambung. Concrete pump yang digunakan pada 
proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta ini dapat dilihat pada Gambar 4.13. 
 
 
Gambar 4. 13 Concrete Pump 
 
4.3.6. Dump Truck 
Truck ini digunakan untuk mengangkut material (seperti: pasir, batu belah atau batu 
alam, dan bata merah, tanah urug, maupun baja tulangan) dari tempat pengambilan bahan 
sampai lokasi proyek. Dump truck dibuat dalam berbagai ukuran, dari yang berkapasitas 3 ton 
sampai 12 ton dapat dilihat pada gambar 4.14. 
 
 







Dalam Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta menggunakan perancah dari besi. 
Perancah digunakan untuk memudahkan pemasangan bekisting pengecoran dan pengecoran 
struktur di atasnya, menopang cetakan beserta betonnya selama masa tertentu. Selain untuk 
pekerjaan struktur, juga digunakan untuk membantu selama pekerjaan finishing, terutama pada 
untuk dinding sebelah luar. Scaffolding yang digunakan pada proyek ini dapat dilihat pada 
gambar 4.15 
 
Gambar 4. 15 Scaffolding 
4.3.8. Excavator 
Excavator adalah alat yang digunakan untuk pekerjaan galian. Dilain hal beberapa 
pekerjaan lain dalam aplikasi excavator adalah loading/unloading material. Alat ini dilengkapi 
dengan beberapa attachment untuk aplikasi lain seperti hammering dan grapple. 
Aplikasi hammering digunakan untuk memecah batuan yang keras yang sulit untuk di 
pecahkan, dengan mengganti matabor pada excavator. Dalam proyek Pembangunan Gedung 
P3I UGM Yogyakarta digunakan excavator dengan tipe PC – 200 Seperti gambar 4.16 berikut. 
 






4.3.9. Tower Crane 
Tower Crane adalah suatu alat bantu yang ada hubungannya dengan akses bahan dan 
material konstruksi dalam suatu proyek. Bila dijabarkan lebih lanjut, fungsinya lebih dekat 
terhadap alat mobilisasi vertikal-horisontal yang amat sangat membantu didalam pelaksanaan 
pekerjaan struktur. 
Tower crane memiliki fungsi untuk mengangkat material atau bahan konstruksi suatu 
bangunan, seperti beton, baja, dan generator, dari bawah menuju ke atas (hoisting mechanism) 
sampai batas maksimum ketinggian tower crane tersebut. Selain mengangkat dari bawah 
menuju ke atas, tower crane juga mampu memindahkan material secara horizontal (trolleying) 
sesuai dengan panjang jib (working arm) dan memiliki slewing unit yang memungkinkan crane 
untuk berputar 360 derajat. Tower Crane pada proyek ini dapat dilihat pada Gambar 4.17. 
 
Gambar 4. 17 Tower Crane 
 
4.3.10. Waterpass 
Waterpass digunakan untuk menentukan elevasi balok, plat lantai dll yang 
membutuhkan elevasi. Selain itu alat ini digunakan juga untuk mengecek ketebalan plat lantai 
saat pengecoran, sehingga plat lantai yang dihasilkan rata baik secara vertikal dan horisontal. 
 
4.3.11. Kereta Dorong 
Kereta dorong digunakan untuk mengangkut material di lokasi proyek. Tingkat 
produktifitas kereta dorong dipengaruhi oleh kecepatan jalannya pekerja yang mendorong 
kereta dorong dan jarak dari lokasi material ke tempat dimana material akan digunakan. Kereta 
dorong biasanya terbuat dari besi yang tidak menyerap air. Kereta dorong yang digunakan 






Gambar 4. 18 Kereta Dorong 
 
4.3.12. Theodolite 
Theodolite merupakan alat bantu dalam proyek yang digunakan untuk menentukan as 
bangunan dan titik-titik as kolom pada tiap lantai. Theodolite digunakan pada awal pelaksanaan 
proyek untuk menentukan as bangunan. Selain itu Theodolite juga digunakan dalam verticallity 
kolom sehingga kolom yang dihasilkan tegak lurus baik secara vertikal maupun horisontal. 
Theodolite yang digunakan pada proyek ini dapat dilihat pada Gambar 4.19. 
 







Sipatan digunakan oleh surveyor untuk membuat marking pada sumbu-sumbu 
bangunan. Sipatan terdiri dari benang yang diberi tinta. Cara penggunaan alat ini sangat 
sederhana yaitu dengan cara membentangkan benang yang telah dilumuri tinta pada sumbu 
marking yang telah ditentukan lalu benang tersebut ditarik sehingga tergambar garis hitam. 
 
4.3.14. Concrete Bucket 
Concrete Bucket adalah tempat pengangkutan beton dari truck mixer concrete sampai 
ke tempat pengecoran. Setelah dilakukan pengetesan slump dan memenuhi persyaratan proyek, 
maka beton dari truck mixer concrete dituangkan ke dalam concrete bucket. Kemudian 
pengangkutan dilakukan dengan bantuan tower crane. Dalam pengerjaannya dibutuhkan satu 
orang sebagai operator concrete bucket yang bertugas untuk membuka dan mengunci agar cor-
coran beton tidak tumpah pada saat dibawa ke area pengecoran dengan tower crane. Concrete 
bucket yang digunakan dalam proyek ini mempunyai kapasitas 1000 L dan digunakan dalam 




Gambar 4. 20 Concrete Bucket 
 
4.3.15. Mesin Las 
Las Listrik merupakan salah satu alat yang mempunyai fungsi yang sangat penting di 
dalam pekerjaan instalasi, bengkel, pabrik industri dan sebagainya. 
Las Listrik sendiri berfungsi sebagai alat untuk meleburkan kawat jenis elektroda atau 
bahan baku las supaya elektroda tersebut melebur menjadi satu dengan bahan pokok benda 






4.3.16. Lampu Penerangan 
Lampu penerangan adalah bagian dari alat pelengkap yang digunakan untuk menerangi 
lingkungan di sekitar untuk membantu pengelihatan dan meningkatkan kenyamanan pekerja 
pada waktu malam hari. 
 
Gambar 4. 21 Lampu Penerangan 
 
4.3.17. Air Compressor 
Air compressor adalah alat penghasil atau penghembus udara bertekanan tinggi yang 
digunakan untuk membersihkan kotoran-kotoran yang dapat mengurangi mutu dan daya 
lekatan tulangan pada beton seperti: debu-debu, potongan-potongan kawat bendrat, dan serbuk-
serbuk kayu. 
Air compressor sangat diperlukan untuk menjaga hasil pengecoran tidak tercampur 
dengan sisa-sisa dari pekerjaan pembesian maupun debu yang terdapat pada area pengecoran. 
Air Compressor pada proyek ini dapat dilihat pada Gambar 4.22. 
 
Gambar 4. 22 Air Compressor 
 
4.4. Tenaga Kerja 
Dalam menentukan prestasi proyek, unsur ketenaga kerjaan memegang peranan yang 
sangat penting, karena tenaga kerja (manusia) merupakan pelaku langsung dari pembangunan 





pelaksana pekerjaan fisik di lapangan serta pengelola material, oleh karena itu, tenaga kerja 
(manusia) harus mendapat perhatian besar dengan koordinasi dan manajemen yang teratur. 
Penempatan tenaga kerja harus disesuai dengan tingkat keahlian dengan bidang pekerjaan dan 
tingkat pekerjaan tertentu, sehingga pekerjaan yang dihasilkan menjadi efisien dan efektif. 
 
4.4.1. Tenaga Kerja Menurut Status Karyawan 
Secara garis besar jenis tenaga kerja menurut status karyawan terdiri dari dua golongan, 
yaitu : 
a. Tenaga kerja tetap 
Tenaga kerja ini adalah tenaga kerja yang sistemnya terikat dengan perusahaan, 
Pengangkatan karyawan ini adalah wewenang dari perusahaan yang bersangkutan. 
b. Tenaga kerja tidak tetap 
Tenaga kerja ini adalah tenaga kerja yang diperlukan dengan sistem kerja yang tidak 
terikat dengan perusahaan atau pekerja yang hanya dikontrak pada saat proyek 
berlangsung. Tenaga kerja ini bekerja mulai dari persiapan sampai dengan tahap akhir 
suatu proyek dengan sistem gaji mingguan. 
 
4.4.2. Tenaga Kerja Menurut Tingkat Kemampuan 
Tenaga kerja menurut tingkat kemampuan digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Tenaga kerja ahli 
Tenaga kerja yang mempunyai keahlian khusus yang sudah profesional dalam 
bidang administrasi, pelaksanaan, dan pengawas. Tenaga kerja ini telah memiliki 
pengalaman banyak dalam segi pembangunan suatu proyek. 
b. Tenaga kerja menegah 
Tenaga kerja menengah merupakan tenaga terdidik yang sudah berpengalaman 
dalam pembangunan proyek. Tenaga kerja semacam ini sangat diperlukan dalam 
pembangunan suatu proyek. Tenaga kerja ini biasanya menangani dalam bidang 
pekerjaan tertentu, misalnya : pembantu pelaksana, logistik umum, dan sebagainya. 
c. Buruh 
Buruh adalah tenaga kerja lepas yang dikoordinir dan dipimpin oleh seorang 
mandor, tenaga ini sebenarnya terdiri dari beberapa tenaga kerja yang tidak dapat 
ditentukan jumlahnya. Macam pekerjaan yang dikerjakan tenaga kerja ini. 
 
4.4.3. Waktu Kerja 
Waktu kerja pada proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta, ditetapkan 
sesuai surat keputusan yang telah dikeluarkan oleh project manager dan disetujui oleh semua 
pihak yang terkait dalam pekerjaan proyek pembangunan gedung adalah sebagai berikut : 
a. Waktu kerja dimulai pukul 08.00 s/d pukul 17.00 WIB 
b. Waktu istirahat ada 2 bagian, yang pertama yaitu dari pukul 12.00 sampai dengan pukul 
13.00 WIB dan yang kedua dari pukul 17.00 sampai dengan pukul 19.00 WIB. 





c. Waktu lembur adalah pukul 19.00 sampai 22.00 
 
4.4.4. Upah Kerja 
Secara garis besar pelaksanaan pekerjaan pada proyek Pembangunan Gedung P3I UGM 
Yogyakarta, upah kerja dihitung harian berdasarkan jenis pekerjaan uang dan dibayar tiap 
bulan, sedangkan untuk kerja lembur dibayar sesuai dengan kerja lembur tiap jamnya. 
Pada proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta sistem upah yang digunakan 
dalam pengupahan tenaga kerja sebagai berikut : 
a. Sistem bulanan, yaitu pembayaran upah yang diberikan setiap sebulan sekali. Upah ini 
diberikan kepada tenaga kerja atau karyawan tetap dari kontraktor utama. 
b. Sistem kontrak, yaitu pembayaran yang diberikan tiap kali selesai satu pekerjaan (sesuai 
kontrak). Upah ini biasanya diberikan kepada mandor yang mengawasi jalannya 
pekerjaan para pekerja proyek . 
b. Sistem upah lembur, yaitu upah yang diberikan baik kepada karyawan atau tenaga kerja 
poyek yang menjalankan tambahan pekerjaan diluar jam kerja. 
 
4.5. Dana 
Dana (modal) merupakan salah satu sumber daya yang sangat penting untuk menjamin 
kelancaran pelaksanaan suatu proyek pembangunan konstruksi, karena tanpa adanya dana 
(modal) yang memadai pelaksanaan proyek pembangunan tidak akan berjalan dengan baik. 
Pengaturan dan pengadaannya harus sedemikian rupa diatur agar sumber daya dapat 
digunakan seefektif dan seefisien mungkin. 
Sebelum pelaksanaan pekerjaan proyek pembangunan dimulai, maka harus 
direncanakan dana (modal) yang dibutuhkan terlebih dahulu. Perencanaan anggaran biaya 
dibuat untuk menentukan besarnya anggaran biaya proyek dengan memperhatikan mutu dan 
waktu yang telah direncanakan. 
Besarnya pihak pemilik proyek (owner) memberikan dana (modal) kepada pihak 
kontraktor utama tergantung pada: 
a. Persentase kemajuan proyek pembangunan. 
b. Waktu tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan persetujuan. 
c. Jumlah hari kerja dan jam kerja, termasuk tenaga kerjanya. 
 
4.6. Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan pekerjaan merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
pelaksanaan suatu proyek pembangunan untuk mewujudkan gambar-gambar perencanaan 
(bestek) menjadi suatu bangunan yang sebenarnya. Metode yang diambil dalam pelaksanaan 
proyek pembangunan tergantung dari jenis pekerjaan yang dilakukan. 
Sebelum melaksanakan suatu jenis pekerjaan proyek pembangunan terlebih dahulu 
harus ditentukan tahapan-tahapan yang akan dilakukan atau dikerjakan, sehingga akan 








5.1. Tinjauan Umum 
 Pelaksanaan pekerjaan merupakan bentuk nyata dari perencanaan yang telah dibuat 
sebelumnya. Pelaksanaan pekerjaan sebagai realisasi dari perencanaan yang dilaksanakan oleh 
kontraktor, merupakan tahapan yang sangat penting dari suatu proyek. Oleh karena itu harus 
dipersiapkan dahulu segala sesuatunya yang berhubungan dengan teknis pelaksanaan, 
pengkoordinasian kegiatan, rencana kerja yang berkaitan dengan system kerja, dan 
profesionalisme tenaga kerja pelaksana yang mengatur langkah-langkah kerja serta kecermatan 
dalam mengambil keputusan terhadap permasalahan yang ada di lapangan. 
Sebagai langkah awal dalam pelaksanaan, kontraktor harus memiliki dokumen awal 
pelaksanaan seperti gambar rencana, kontrak, RKS, RAB dan dokumen lainnya. Selanjutnya 
kontraktor membuat shop drawing sebagai gambar detail pelaksanaan dan as build drawing 
sebagai laporan akhir gambar-gambar yang sesuai dengan pelaksanaan setelah adanya 
pekerjaan tambah maupun kurang. 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai pelaksanaan pekerjaan yang penulis amati selama 
melaksanakan kerja praktik pada tanggal 12 Juli 2021 - 21 Spetember 2021 yaitu, pekerjaan 
struktur bawah (sub structure) dan struktur atas (upper structure) Pembangunan Gedung P3I. 
 
5.2. Pekerjaan Struktur Bawah 
5.2.1. Pekerjaan Bore Pile 
Pekerjaan Bore Pile melibatkan beberapa kegiatan di antara lain pekerjaan pengecoran 
dan pemotongan bore pile. 
 
5.2.1.1.Pengecoran Bore Pile 
Dalam proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta menggunakan 
bore pile dengan spesifikasi sebagai berikut : 
a. Panjang  : 21 meter 
b. Diameter  : 600 mm 
c. Mutu beton  : f’c 25 Mpa 
d. Mutu Baja  : fy 420 Mpa 
e. Tulangan Utama : D22-100 mm 
f. Tulangan sengkang : Ø16 mm 
Adapun langkah langkah pekerjaan pemancangan tiang pancang adalah sebagai berikut : 
1. Marking dan setting out posisi pile. 
Proses aproval shop drawing ditunjukan pada Gambar 5.1 ini bertujuan untuk memastikan 






Gambar 5. 1 Marking dan Setting Out 
2. Pembersihan Site 
Pembersihan ditunjukan pada Gambar 5.2 ini bertujuan agar site yang akan di kerjakan 
bersih dari hal-hal lain. 
 
Gambar 5. 2 Pembersihan Site 
3. Pemasangan casing temporary 
Pemasangan casing temporary ini bertuuan agar pada saat pekerjaan jangan sampai terjadi 







Gambar 5. 3 Casing 
4. Boring Operation/Pekerjaan Pengeboran 
Pengeboran ditunjukan pada Gambar 5.4 dilakuan dengan menggunakan auger, diameter 
auger dan panjang kedalaman titik pile disesuaikan dengan gambar rencana. 
 
Gambar 5. 4 Pekerjaan Pengeboran 
5. Cleaning 
Alat bor auger diganti alat bor dengan dasar yang flat (Cleaning Bucket). Cleaning Bucket 
berfungsi untuk membersihkan lubang dasar bor. 





Pengukuran kedalaman lubang bor dilakuka dengan menurunkan measuring tape sampai 
ke dasar lubang bor. 
7. Reinforcent Steel Cage 
Steel Cage yang di fabrikasi kemudian diturunkan ke lubang bor yang sudah di bor sampai 
kedalaman desain toe level. Steel cage disambung dengan alat las. 
 
8. Setting tremi pipe 
Pemasangan pipa tremi ditunjukan pada Gambar 5.5  Prosedur tersebut dilakukan dengan 
memasukkan pipa tremi kedalam lubang yang telah di bor dan casing temporary yang telah 
terpasang. Hal tersbut bertujuan agar di saat pengecoran beton segar tidak bercampur 
dengan air tanah dan juga sisa tanah pada saat pengeboran sehingga tidak merusak 
komposisi dari beton yang telah di rencanakan. 
 
 
Gambar 5. 5 Pemasangan Pipa Tremi 
9. Casting/Pengecoran 
Metode casting adalah dengan menggunakan pipa tremi. Ready mix dituang melalui bucket 






Gambar 5. 6 Pengecoran Bore Pile f’c 25 MPa 
10. Pengambilan Sampel untuk uji Lab per 6m3 beton diambil sampel 6 buah. ditunjukan pada 
Gambar 5.7 sampai 5.9. 
 
Gambar 5. 8 Pekerjaan Pembuatan Sampel  
 
Gambar 5. 9 Slump Test 





5.2.1.2.Pemotongan Bore Pile 
Setelah pengecoran selesai di lakukan di semua titik, selanjutnya sisa dari bore pile yang 
masih tersisisa dipotong. Dalam proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta 
pemotongan dilakukan dengan menggunakan Hammer Drill, pemotongan dilakukan dengan 
menyisakan tulangan sebagai overlap sepanjang 40 cm yang kemudian akan langsung 




Gambar 5. 10 Pemotongan BorePile 
 
5.2.2. Pekerjaan Pile Cap dan Tie Beam 
Pekerjaan pile cap dan tie beam meliputi beberapa kegiatan antara lain adalah pekerjaan 
galian, pekerjaan lantai kerja pile cap dan tie beam, pekerjaan penulangan pile cap dan tie beam, 
pekerjaan pengecoran pile cap dan tie beam, pekerjaan urugan. 
 
5.2.2.1.Pekerjaan Galian 
Setelah pemancangan selesai dilaksanakan, tahap selanjutnya adalah melakukan 
penggalian. Dalam proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta penggalian dilakukan 
dengan excavator PC 75 dan PC 200, penggalian ini dilakukan sampai dengan kedalaman yang 
telah ditentukan sesuai dengan gambar shop drawing. 
Setelah pekerjaan galian selesai dilakukan, dilakukan pengecekan elevasi yang 
dilakukan oleh surveyor dengan menggunakan waterpass dan rambu. Pengecekan ini dilakukan 
agar tidak terjadi kesalahan elevasi yang akan berakibat fatal dikemudian hari. Apabila 
kedalaman galian sudah sesuai dengan perencanaan maka dapat dilanjutkan ke pekerjaan 






Gambar 5. 11 Prose Penggalian 
 
5.2.2.2.Pekerjaan Lantai Kerja PileCap dan Tie Beam 
Lantai kerja pada proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta dibuat setelah 
pekerjaan galian selesai dilakukan. Lantai kerja ini berfungsi unuk menahan gaya angkat (up-
lift force) tanah dibawahnya. Pada proyek ini lantai kerja dibuat setebal 15 cm, dengan 5 cm 
sebagai lantai kerja dan 10 cm sebagai pasir urug. Pada Gambar 5.12 merupakan hasil dari 
proses pembuatan Lantai Kerja untuk Pilecap. 
 






5.2.2.3.Pekerjaan Batako Pile Cap dan Tie Beam 
Pada proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta bekisting pada pile cap 
dibuat dari batako, batako dipasang disekeliling daerah pile cap sesuai dengan shop drawing. 
Penggunaan batako ini dipilih karena batako cukup kuat untuk menahan beban sebagai 
bekisting serta cukup murah untuk pada akhirnya batako ditimbun bersama saat pengecoran. 
Pada gambar 5.13 merupaka pekerjaan pemasangan batako dan juga pekerjaan anti rayap. 
 
 
Gambar 5. 13 Pekerjaan Batako Pile Cap dan Tie Beam 
 
5.2.2.4.Pekerjaan Pembesian Pile Cap dan Tie Beam 
Adapun tahapan pekerjaan penulangan pile cap dan tie beam adalah seagai berikut: 
1. Pemotongan baja tulangan sesuai dengan Panjang tulangan utama atas dan bawah yang 
diperlukan untuk pile cap dan pemotongan tulangan utama tie beam. Untuk panjang 
tulangan utama pile cap perlu ditambah kan overlap sepanjang + 25 cm dan untuk tie 
beam perlu ditambahkan overlap sepanjang 40D. 
2. Panjang tulangan dari supplier sepanjang 12 meter, oleh karena itu dalam fabrikasi 
tulangan diperlukan bantuan alat untuk memotong baja tulangan dengan menggunakan 
bar cutter, dan untuk pembengkokan tulangan menggunakan bantuan alat bar bender. 
3. Pembengkokan tulangan dilakukan sesuai dengan gambar rencana. 
4. Setelah pemotongan baja tulangan utama pile cap dan tie beam selesai dilakukan, 
tulangan pile cap dan tie beam dirangkai dengan jumlah dan jarak sesuai dengan Shop 
Drawing. Pengikatan tulangan utama dan tulangan sengkang pada tie beam dilakukan 





5. Pada bagian luar dari tulangan diberi beton decking setebal 5 cm untuk pile cap dan tie 
beam. 
Gambar 5.14 merupakan hasil dari proses penulangan pilecap yang telah dilakukan pada 
site fabrikasi tulangan. 
  
Gambar 5. 14 Penulangan Pile Cap 
 
5.2.2.5.Pekerjaan Pengecoran Pile Cap dan Tie Beam 
Adapun tahapan dalam pengecoran pile cap dan tie beam adalah sebagai berikut : 
1. Cek penggunaan tulangan baik tulangan utama maupun sengkang harus sesuai dengan 
syarat penulangan yang telah tertera dalam gambar perencanaan. 
2. Cek Jarak tulangan harus sesuai dengan gambar shop drawing. Pada Gambar 5.15  
dilakukan Pengecekan Jarak Tulangan Pile Cap dan Tie Beam 
 
 
Gambar 5. 15 Pengecekan Jarak Tulangan Pile Cap dan Tie Beam 
 
2. Sebelum dilakukan pengecoran, tanah disekitar batako ditimbun kembali untuk menahan 





3. Melakukan uji slump terhadap beton yang baru datang untuk memastikan bahwa beton 




Gambar 5. 16 Uji Slump Sebelum Melakukan Pengecoran 
 
4. Setelah semua persiapan matang maka selanjutnya dapat dilakukan pengecoran pada 
pile cap dan tie beam. Berikut pada Gambar 5.17 merupaka proses pengecoran untuk 
Pile Cap dan Tie Beam 
 





5.2.2.6. Pekerjaan urugan 
Dalam proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta pekerjaan urugan pile cap 
dan tie beam dilakukan setelah beton berumur + 7 hari. Untuk pekerjaan urugan proyek ini 
menggunakan bantuan alat excavator PC 75 dan PC 200 untuk memudahkan pekerjaan urugan. 
 
5.2.3. Pekerjaan Retaining Wall 
Pekerjaan Retaining Wall meliputi penentuan marking as retaining wall, 
penulangan retaining wall, pemasangan bekisting retaining wall, pengecoran retaining 
wall, pembongkaran bekisting retaining wall dan perawatan beton retaining wall. 
 
5.2.3.1.Penentuan Retaining Wall 
Titik-titk as retaining wall diperoleh dari hasil marking titik atau garis yang 
digunakan sebagai dasar penentuan letak retaining wall. Cara penentuan as retaining 
wall yaitu dengan alat theodolite, dengan menentukan letak as awal dan kemudian 
dibuat as yang lain mengikuti jarak pada gambar rencana. Langkah-langkah marking 
as retaining wall antara lain : 
1. Letakkan theodolit di atas titik acuan. Titik acuan tersebut terletak 1 meter dari as 
retaining wall . 
2. Tembak titik as retaining wall  dengan menggunakan retaining wall . 
3. Titik-titik yang sudah ditentukan ditambah 1 meter sesuai dengan titik acuannya 
dari as retaining wall . 
4. Marking titik as retaining wall  yang ada. 
Berikut Gambar 5.18 merupakan proses dari marking as retaining wall  
 
Gambar 5. 18 Proses Marking As Retaining wall 
 





bekesting karena untuk mengetahui letak as tersebut berubah atau tidak. Apabila terjadi 
perubahan as retaining wall  setelah pembukaan bekisting, maka penyelesaiannya 
adlah penyesuaian pada gambar Asbuild drawing. 
 
5.2.3.1.Pekerjaan Penulangan Retaining wall  
Tahapan pekerjaan penulangan retaining wall  antara lain : 
1. Pembuatan tulangan untuk retaining wall . Merangkai tulangan utama retaining 
wall , tulangan sengkang, dan tulangan ekstra sesuai dengan jumlah, jenis, dan 
ukuran dimensi tulangan. Dalam pembuatan tulangan retaining wall , pembuatan 
dilakukan di tempat langsung dapat dilihat pada Gambar 5.19. 
 
 
Gambar 5. 19 Memasang Tulangan Retaining wall 
 
2. Tulangan dipasang pada stek retaining wall  yang merupakan perpanjangan dari 
tulangan retaining wall  yang telah dipasang sebelumnya. Penyambungan 
dilakukan dengan mengikat tulangan tersebut dengan kawar bendrat. Gambar 5.20 
merupakan tulangan yang sudah dipasangi dengan kawat bendrat. 
 
 





3. Pada bagian luar dari tulangan diberi beton decking. 
5.2.3.2.Pekerjaan Bekisting Retaining wall  
Setelah tulangan retaining wall  jadi, maka langkah selanjutnya yaitu pemasangan 
bekisting yang meliputi : 
1. Pengecekan as retaining wall  dengan theodolite sesuai dengan gambar rencana. 
2. Pada bagian bawah dipasang sepatu beton untuk memperkokoh bekisting. 
3. Perangkaian papan bekisting retaining wall  dilakuakan pada tempat langsung. 
Pada Gambar 5.21 merupakan hasil dari proses perangkaian bekisting pada Retaining Wall 
 
 
Gambar 5. 21 Perangkaian Papan Bekisting 
 
4. Cek verticallity bekisting agar tidak terjadi pergeseran saat pengecoran. 
Pengecekan dilakukan dengan tali dan bandul pemberat yang disebut unting-
unting. Bila jarak tali atas dan bawah sudah sama maka sudah tegak lurus. 
 
5.2.3.3.Pekerjaan Pengecoran Retaining wall  
Adapun tahapan pengecoran retaining wall  : 
1. Untuk menyambung beton lama pada lantai dengan beton baru pada retaining wall , 
disambung dengan menyiram sika bond sebagai lem untuk melekatkan beton lama 
dan baru. 
2. Sebelum pengecoran dilakukan slump test. 





4. Saat pengecoran dilakukan pemadatan menggunakan concrete vibrator. Proses 
pemadatan tidak boleh terlalu lama karena akan menyebabkan pemisahan partikel 
antara agregat kasar dan agregat halus. 
5. Pengecoran harus dilakukan terus-menerus hingga selesai pada batas-batas 
pemberhentian pengecoran, yaitu ¼ L dari ujung retaining wall . 
Gambar 5.22 merupakan proses pengecoran untuk Retaining Wall.  
 
 
Gambar 5. 22 Proses Pengecoran Retaining wall 
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pengecoran retaining wall  adalah 
mengindari : 
a. Keropos pada dalam dan kaki retaining wall  
b. Terjadi lubang-lubang pada permukaan retaining wall  
c. Permukaan bergelombang 
d. Keluarnya air semen pada dudukan bekesting 
 
5.2.3.4.Pekerjaan Pembongakaran Bekisting Retaining wall  
Proses pembongkaran bekisting dilakukan kurang lebih 12 jam setelah 
pengecoran. Tahapan pembongkaran bekisting antara lain: 
1. Melepas pipa support pada retaining wall  yang bekistingnya akan dilepas. 
2. Melepaskan kawat bronjong pada sabuk-sabuk retaining wall . 
3. Melepas papan bekisting. 






Gambar 5. 23 Hasil Pengecoran Retaining wall  setelah bekisting dibuka 
 
5.2.3.5.Pekerjaan Perawatan Retaining wall  
Pada masa pengikat awal yaitu saat beton mulai mengeras, harus diadakan 
perawatan beton (curing), yaitu dengan pemberian air pada permukaan beton dengan 
cara sesuai dengan jenis struktur yang dilaksanakan. Perawatan beton. 
Perawatan beton dilakukan untuk menghindari : 
1. Kehilangan zat cair yang banyak pada proses awal pengerasan beton yang akan 
mempengaruhi proses pengikatan awal beton. 
2. Penguapan air dari beton pada saat pengerasan beton pada hari pertama. 
3. Perbedaan temperatur dalam beton, yang akan mengakibatkan retak retak pada 
beton. 
 Adapun cara yang dilakukan dalam proyek Pembangunan Gedung P3I UGM 
Yogyakarta ini adalah dengan cara melakukan penyiramman air pada permukaan beton. 
 
5.3. Pekerjaan Struktur Atas 
5.3.1. Pekerjaan Kolom 
Pekerjaan kolom melibatkan beberapa kegiatan antara lain adalah penentuan as 
kolom, penulangan kolom, pemasangan bekisting kolom, pengecoran kolom, 
pembongkaran bekisting kolom, dan perawatan beton pada kolom. 
 
5.3.1.1.Penentuan As Kolom 
Titik-titik as kolom diperoleh dari hasil pekerjaan pengukuran dan pematokan, 
yaitu marking berupa titik-titik atau garis yang digunakan sebagai dasar penentuan letak 
kolom. Cara penentuan as kolom adalah dengan menggunakan theodolite, yaitu dengan 
menentukan as awal yang kemudian dibuat as-as lain dengan mengikuti jarak yang 
telah ditentukan di perencanaan awal. 
Langkah-langkah penentuan titik-titik kolom antara lain : 
1. Letakkan theodolite diatas titik acuan. Titik acuan ini ditandai dengan adanya 
menggunakan paku atau patok. 





3. Titik-titik yang sudah ditentukan ditambah 1 meter sesuai dengan titik acuannya 
dari as kolom, di lapangan istilah ini sering dinamakan garis pinjaman. 
4. Marking titik-titik kolom yang ada yang diperlihatkan pada Gambar 5.24. 
 
 
Gambar 5. 24  Proses Marking 
 
Letak as-as ini harus dikontrol baik sebelum maupun sesudah pengecoran dan pembukaan 
bekisting, karena bukan tidak mungkin karena satu dan lain lain hal, as- as tersebut berubah 
dari posisi yang telah ditentukan. 
 
5.3.1.2.Pekerjaan Pembesian Kolom 
Adapun tahapan pekerjaan penulangan kolom adalah seagai berikut : 
1. Pemotongan baja tulangan sesuai dengan Panjang tulangan utama yang diperlukan. 
Untuk panjang tulangan utama perlu ditambahkan overlap sepanjang 40 x diameter 
tulangan utama yang digunakan. 
2. Panjang tulangan dari supplier sepanjang 12 meter, oleh karena itu dalam fabrikasi 
tulangan diperlukan bantuan alat untuk memotong baja tulangan dengan 
menggunakan bar cutter, dan untuk pembengkokan tulangan menggunakan 
bantuan alat bar bender. 






Gambar 5. 25 Pembesian Kolom  
 
3. Pembengkokan tulangan dilakukan sesuai dengan gambar rencana. Untuk 
sengkang dengan pembengkokan pengait dengan sudut 135o , panjang tulangan yang 
diperlukan adalah sepanjang keliling tulangan ditambah 6 x diameter tulangan 
yang digunakan. 
4. Setelah pemotongan baja tulangan utama dan pembengkokan tulangan sengkang 
dilakukan, tulangan kolom dirangkai pada panjang penyaluran tulangan kolom 
sebelumnya dengan jumlah dan jarak sesuai dengan Shop Drawing. Pengikatan 
tulangan utama dan tulangan sengkang dilakukan dengan menggunakan kawat bind-
drad hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.26. 
 
 
Gambar 5. 26 Merangkai Tulangan Utama dan Tulangan Sengkang Sesuai Gambar Rencana 
5. Pada bagian luar dari tulangan diberi beton decking setebal 5 cm untuk kolom. 
 
5.3.1.3.Pekerjaan Bekisting Kolom 
Setelah tulangan kolom berdiri, maka langkah selanjutnya adalah pemasangan 
bekisting yang meliputi : 





dalam pelaksanaan terdapat titik as bangunan yang nantinya digunakan acuan 
dalam penentuan as kolom. 
2. Pada bagian bawah kolom dipasang sepatu kolom berupa besi pada ke empat 
sisi kolom, hal ini dimaksudkan untuk memberi stabilitas posisi bekisting kolom 
agar betuk kolom tidak berubah. 
3. Pemasangan bekisting kolom dengan diperkuat balok vertikal dan balok 
horizontal yang berfungsi sebagai penahan atau sabuk kolom agar tidak terjadi 
lendutan. 
Pada Gambar 5.27 merupakan bekisting kolom yang digunakan menggunakan 
pipa support. 
 
Gambar 5. 27 Pemasangan Bekisting Kolom 
 
4. Setelah bekisting kolom berdiri, dilakukan pemasangan pipa support di keempat 
sisi bekisting yang membungkus kolom, untuk menjaga agar sudut tetap tegak 
lurus terhadap lantai yang diperlohatkan pada Gambar 5.28. 
5. Setelah bekisting terpasang dilakukan pengecekan dan pembersihan bekisting 
dari sisa sia pengecoran sebelumnya. Bekisting harus dalam keadaan baik dan 







Gambar 5. 28 Pemasangan Pipa Support 
 
6. Selanjutnya dilakukan pengecekan verticality kolom. Pengecekan ini 
dilakukan baik secara vertikal maupun horizontal. Secara horizontal kolom 
dicek apakah posisi sudah sesuai dengan as kolom atau belum, pengecekan ini 
dilakukan dengan cara mengukur sisi tepi kolom dari garis pinjaman 1 meter 
yang telah dibuat sebelumnya, sehingga posisi kolom sesuai dengan titik as 
yang telah ditentukan. Lalu secara vertikal dilakukan pengecekan dengan 
menggunakan benang dan bandul, dimana pengecekan ini dilakuka dengan 
cara menggantungkan benang yang sudah dikaitkan dengan bandul ke atas 
bekisting kolom kemudian dilakukan pengukuran dari sisi tepi bekisting kolom 
ke benang yang telah digantungkan, bila jarak tali bagian atas dengan bawah 
sama maka dapat dipastikan kolom sudah tegak lurus terhadap lantai. 
 
5.3.1.4.Pekerjaan Pengecoran Kolom 
Pengecoran kolom dilakukan apabila pekerjaan bekisting telah seleai dilakukan. 
Sebelum dilakukan pengecoran, perlu dipersiapkan campuran beton yang akan digunakan 
dalam melaksanakan proses pengecoran. Hal-hal yang perlu dipersiapkan untuk membuat 
campuran beton adalah : 
1) Membuat mix design campuran beton 
2) Mix design campuran beton pada proyek Pembangunan Apartemen Tamansari 
Cendekia ini sudah dibuat oleh pihak beton ready mix dengan mutu beton yang telah 
ditentukan. 
3) Membuat sampel benda uji 
Setelah mix design dibuat maka, dibuat benda uji campuran beton sesuai dengan mix 
design yang telah direncanakan.  







Gambar 5. 29 Pembuatan Sampel Benda Uji 
 
4) Pengujian sample benda uji 
Setelah benda uji dibuat, dilakukan pegujian beton yang dilakukan di laboratorium. 
Pengujian yang dilakukan meliputi uji slump dan pengujian kuat tekan beton. Jika 
beton telah masuk dalam spesifikasi yang telah disyaratkan, maka beton telah siap 
digunakan untuk proses pengecoran. 
 
Tahapan pengecoran kolom antara lain : 
1. Sebelum pengecoran dilakukan, ketika truck mixer datang dilakukan uji slump 
untuk mengetahui nilai slump pada beton tersebut apakah sesuai dengan beton 
yang telah dipesan sebelumnya. Uji Slump diperlihatkan pada Gambar 5.30. 
 
 
Gambar 5. 30 Uji Slump Sebelum Dilakukan Pengecoran 
2. Proses pengecoran dilakukan dengan menggunakan bantuan alat concrete pump, 
yang perlu dilakukan instalasi sebelum melakukan pengecoran. Untuk operator 
alat ini diperlukan orang yang sudah ahli agar tidak terjadi kesalahan saat 







Gambar 5. 31 Proses Pengecoran Kolom 
 
3. Saat pengecoran dilakukan pula pemadatan dengan menggunakan concrete 
vibrator, proses pemadatan tidak boleh terlalu lama, karena apabila dilakukan 
terlalu lama maka adukan beton akan mengalami segregasi atau pemisahan 
partikel antara agregat kasar dan agregat halus. 
4. Setelah proses pengecoran selesai, dilakukan pengecekan vertikallity kolom 
untuk mengetahui apakah posisi kolom berubah atau tidak setelah dilakukan 
pengecoran, apabila berubah maka perlu dilakukan vertikallity ulang sehingga 
kolom yang dihasilkan tegak lurus dan sesuai as yang telah ditentukan. 
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pengecoran kolom adalah 
menghindari peristiwa-peristiwa berikut ini : 
a) Keropos dalam sudut kolom. 
b) Keropos pada kaki kolom. 
c) Terjadi lubang lubang pada permukaan kolom. 
d) Permukaan bergelombang. 
e) Keluarnya air semen pada dudukan bekisting. 
 
5.3.1.5.Pekerjaan Pembongkaran Bekisting Kolom 
Proses pembongkaran bekisting kolom merupakan tahap terakhir dari pekerjaan 
kolom. Pembongkaran bekisting kolom dilaksanakan + 12 jam setelah pengecoran. 
Tahapan pembongkaran bekisting antara lain : 
1. Mengendorkan dan melepas pipa support pada kolom yang bekistingnya akan 
dilepas. 
2. Mengendorkan dan melepaskan semua baut yang terdapat pada sabuk kolom. 





berikutnya lebih mudah. Sebelum dipasang pada kolom berikutnya, permukaan 
plywood-nya dibersihkan dan diberi minyak dahulu.. 
Hasil pelepasan bekisting kolom diperlihatkan pada Gambar 5.32. 
 
 
Gambar 5. 32 Hasil pelepasan bekisting dan terlihat kolom ekspos 
5.3.1.6.Pekerjaan Perawatan Kolom 
Pada masa pengikat awal yaitu saat beton mulai mengeras, harus diadakan 
perawatan beton (curing), yaitu dengan pemberian air pada permukaan beton dengan 
cara sesuai dengan jenis struktur yang dilaksanakan. 
Perawatan beton (curing) berfungsi untuk melindungi beton selama 
berlangsungnya proses pengerasan beton terhadap sinar matahari, pengeringan oleh 
angin, hujan atau aliran air dan perusakan secara mekanis atau pengeringan sebelum 
waktunya. 
Perawatan beton dilakukan untuk menghindari : 
1. Kehilangan zat cair yang banyak pada proses awal pengerasan beton yang akan 
mempengaruhi proses pengikatan awal beton. 
2. Penguapan air dari beton pada saat pengerasan beton pada hari pertama. 
3. Perbedaan temperature dalam beton, yang akan mengakibatkan retak retak pada 
beton. 
Adapun cara yang dilakukan dalam proyek Pembangunan Gedung P3I UGM 
Yogyakarta ini adalah dengan cara melakukan penyiramman air pada permukaan 
beton. 
 
5.3.2. Pekerjaan Balok dan Plat Lantai 
Pekerjaan balok dan plat lantai meliputi beberapa kegiatan antara lain penentuan 
as balok dan plat lantai, pemasangan bekisting balok dan plat lantai, penulangan balok, 
penulangan plat lantai, pengecoran balok dan plat lantai, pembongkaran ekisting balok 






5.3.2.1.Penentuan As Balok dan Plat Lantai 
Penentuan as balok dan plat lantai harus dilakukan secara cermat dan teliti. 
Pengukuran ini dilakukan dengan mengukur dari garis pinjaman pada kolom.Adapun 
langkah untuk mentukan elevasi balok dan plat lantai : 
1. Mengukur setinggi 1 meter dari dasar kolom dan diberi kode pada kolom tersebut. 
2. Kemudian dengan menggunakan waterpass, kolom yang lain juga diberi garis 
pinjaman 1 meter dari dasar kolom. 
3. Dari garis pinjaman tersebut, diukur sesuai tinggi elevasi yang diinginkan sebagai 
elevasi dasar bekisting balok. 
4. Kemudian dari dasar bekisting balok tersebut diukut setinggi jarak tertentu sebagai 
elevasi dasar bekisting plat lantai. 
 
5.3.2.2.Pemasangan Bekisting Balok dan Plat Lantai 
Pelaksanaan pekerjaan bekising kolom balok dan plat lantai, adalah sebagai berikut: 
1. Scaffolding dipasang dengan posisi melintang dari balok. Ujung scaffolding 
dipasang kayu dengan ukuran 8/12 untuk penyangga bekisting balok dan plat. 
2. Rangka dari bekisting plat dan balok dipakai kayu 5/7 yang dipasang melintang 
terhadap balok 8/12 dan diikat dengan paku. 
3. Sebagai penutup dari kayu tersebut maka digunakan multipleks. 
4. Untuk bekisting balok, sisi luarnya diberi penguat dari balok kayu 5/7 dibentuk segitiga 
sebagai pegganti beam cleam. 
5. Untuk bekisting plat lantai, maka pada setiap sambungan multipleks harus 
ditunjang oleh kayu 5/7 sehingga tidak bocor. 
6. Perlu diperhatikan letak block out. 
Proses pekerjaan bekisting untuk balok dan plat lantai diperlihatkan pada gambar 5.33. 
 
 







Pada proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta ini, tulangan balok 
yang digunakan yaitu D22 dan D25 untuk tulangan utama sedangkan D10 untuk 
tulangan sengkangnya. 
Penulangan balok disesuaikan dengan gambar kerja dan dilakukan setelah 
pemasangan bekisting selesai. Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah : 
1. Panjang overlap yaitu panjang sambungan jika 2 besi disambung. Panjang 
overlap sebesar 40D. 
2. Panjang penyaluran, yaitu panjang besi yang masuk kedalam balok pada 
pertemuan di joint-joint. Panjang penyalur sebesar 1D. 
3. Panjang kaitan, yaitu 20cm. 
4. Tebal selimut beton adalah 5 cm. 
Berikut pada Gambar 5.34 merupakan proses penulangan balok. 
 
 
Gambar 5. 34 Penulangan Balok 
 
5.3.2.4.Penulangan Plat Lantai 
Pada pembesian plat lantai maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
1. Untuk menjaga jarak antar tulangan atas dengan tulangan bawah tetap sama perlu 
dipasang kaki ayam, diletakkan pada daerah tumpuan antara tulangan atas (tarik) dan 
tulangan bawah (tekan). 
2. Untuk menjamin selimut beton cukup tebal, maka diberi beton decking seperti yang 






Gambar 5. 35 Pemberian Beton Decking 
 
Tahap-tahap penulangan plat : 
1. Pemasangan tulangan pelat dilakukan setelah penulangan balok serta bekisting 
balok dan plat selesai. 
2. Penulangan sesuai dengan gambar perencanaan. 
Gambar 5.36 merupakan penulangan plat lantai yang dilakukan oleh pekerja besi. 
 
 






5.3.2.5.Pengecoran Balok dan Plat Lantai 
Pengecoran balok dan plat menggunakan metode yang sama dengan pengecoran 
kolom. Tebal plat lantai adalah 13 cm, 10 cm, 15 cm, 30 cm, dan 35 cm.Sebelum dilakukan 
pengecoran diadakan pemerksaan terlebih dahulu yaitu : 
1. Pemeriksaan bekisting. Termasuk didalamnya cek elevasi dengan menggunakan 
waterpass dan rambu rambu, serta kerapatan antar bekisting, selain itu juga 
diperhatikan kebersihan bekisting dari potongan bendrat dan serpihan-serpihan 
lainnya yang nantinya bias mengganggu kualitas beton.tebal selimut beton juga 
harus dicek kembali, apabila ada beton decking yang pecah, maka harus diganti 
yang baru. 
2. Memberi peananda batas ketinggian pengecoran agar dapat didapat ketebalan plat 
lantai yang sesuai rencana. 
3. Pemeriksaan tulangan, termasuk didalamnya cek jumlah, jarak penempatan, 
panjang overlap, penyaluran dan kaitan diperlihatkan pada Gambar 5.37. 
 
 
Gambar 5. 37 Pemeriksaan Tulangann 
 
Pelaksanaan pengecoran balok dan plat lantai adalah sebagai berikut : 
1. Sebelum dicor antara beton baru dan beton lama diberi sika bond terlebih dahulu 
agar pengecoran lebih lengket. 
2. Untuk pelaksanaan pengecoran balok, plat lantai digunakan concrete pump yang 
menyalurkan beton ready mix dari truck mixer ke lokasi pengecoran, dengan 
menggunakan pipa pengecoran yang disambung-sambung menggunakan klem 







Gambar 5. 38 Penyaluran Beton Ready Mix ke Concrete Pump 
 
3. Pengecoran dilakukan sampai dengan ketebalan yang telah ditentukan. Pada saat 
pengecoran dilakukan surveyor dengan menggunakan waterpass menembak plat 
lantai yang sedang dilakukan pengecoran, apabila tebal plat telah mencapai 
ketebalan yang direncanakan surveyor memberi aba-aba lalu dilanjutkan untuk 
pengecoran di zona selanjutnya seperti yang diperlihatkan pada Gambar 5.39. 
 
Gambar 5. 39 Proses Pengecoran Balok dan Plat Lantai 
 
4. Beton dipadatkan dengan vibrator dengan maksud agar terbentuk beton yang 
benar-benar padat, proses pemadatan tidak boleh terlalu lama, bila adukan beton 
sudah terlihat mengeluarkan air (air semen sudah memisah dengan agregat) maka 
vibrator dipindahkan ke titik-titik lain. 
5. Adukan kemudian diratakan dengan menggunakan penggaruk dan cangkul seperti 







Gambar 5. 40 Proses Penegcoran dan Perataaan Adukan Beton Dengan Penggaruk 
 
6. Setelah itu adukan diratakan dengan jidar (kayu perata) sesuai dengan ketinggian 
yang sudah ditentukan. Kemudian tinggi peil dicek lagi dengan menggunakan 
waterpass. 
 
5.3.2.6.Pembongkaran Bekisting Balok dan Plat Lantai 
Pembongkaran bekisting plat lantai dan balok proyek ini dilakukan setelah 
beton mencapai umur + 7 hari. Pembongkaran bekisting pada plat lantai dan balok 
dilakukan secara bertahap mulai dari pinggir bentang kearah tengah. Hal ini 
dimaksudkan agar balok dan plat lantai tidak seara mendadak memikul berat sendiri yang 
dapat mengakibatkan keretakan pada struktur. Beskisting harus dibongkar dengan 
tenaga statis, tanpa goncangan, getaran atau kerusakan pada beton. Ketika bekisting 
balok dan plat lantai sudah terlepas, perlu ditambahkan pipa support untuk menyangga 
balok dan plat lantai hingga umur beton mencapai 28 hari. Hasil pelepasan bekisting 
pada balok tepi diperlihatkan pada Gambar 5.41. 
 
 





5.3.2.7.Perawatan Balok dan Plat Lantai 
Pada masa pengikut awal yaitu saat beton mulai mengeras, harus diadakan 
perawatan beton (curing), yaitu degan pemberian air pada permukaan beton denga berbagai 
cara sesuai jenis struktur yang dilaksanakan. 
Perawatan beton (curing) berfungsi untuk melindungi beton selama berlangsungnya 
proses pengerasan beton terhadap sinar matahari, pengeringan oleh angina, hujan atau 
aliran air dan perusakan secara mekanis atau pengeringan sebelum waktunya. Perawatan 
beton dilakukan dengan maksud untuk menghindari : 
1. Kehilangan zat cair yang banyak pada proses awal pengerasan beton yang akan 
mempengaruhi proses pengikatan awal beton. 
2. Penguapan air dari beton pada saat pengerasan beton pada hari pertama. 
3. Perbedaan temperature dalam beton, yang akan mengakibatkan retak-retak pada 
beton. 
Adapun cara yang digunakan dalam perawatan beton di proyek ini adalah dengan 
menyiram air pada permukaan plat lantai beton. Cara ini tidak hanya memberikan 
perawatan yang baik tetapi juga menurunkan suhunya sebagai akibat dari penguapan yang 
terjadi. 
 
5.4. Pekerjan Pengujian (Testing) 
5.4.1. Slump Test 
Tes Slump Beton merupakan  salah satu pengetesan sederhana untuk mengetahui 
workability beton segar sebelum diterima dan diaplikasikan dalam pekerjaan pengecoran.  
Berikut merupakan tahapan dalam pengujian test slump beton: 
1. Cetakan kerucut dan plat dibasahi dengan kain basah 
2. Cetakan diletakkan di atas plat 
3. Cetakan diisi dengan beton segar, kemudian dipadatkan hingga merata dengan 
merojoknya. Kemudian pengrojokan bagian tepi dilakukan dengan besi dimiringkan 
sesuai dengan dinding cetakan. Besi dipastikan menyentuh dasar cetakkan. Pengrojokan 
dilakukan sebanyak 25 kali. 
4. Selanjutnta dilakukan pengisian 1/3 bagian berikutnya (menjadi terisi 2/3) dengan hal 
yang sama sebanyak 25 kali tusukan dan dipastikan besi menyentuh lapisan pertama. 
5. Kemdudian diisi 1/3 akhir seperti tahapan nomor 4. 
6. Setelah selesai dipadatkan, permukaan benda uji diratakan. 
7. Selanjutnya cetakan diangkat perlahan dan tegak lurus ke atas. 
8. Diukur nilai slump dengan membalikkan kerucut di sebelahnya menggunakan 
perbedaan tinggi rata-rata dari benda uji. 
9. Toleransi nilai slump dari beton segar ± 2 cm 
10. Jika nilai slump sesuai dengan standar, maka beton dapat digunakan. 






Gambar 5. 42 Hasil Slump Test 
 
5.4.2. Pengujian Beton (Test Uji Kuat Tekan Beton) 
Kuat tekan beton adalah besarnya beban persatuan luas yang menyebabkan benda uji 
beton hancur bila dibebani dengan gaya tekan tertentu, yang dihasilkan oleh alat uji tekan. 
Peralatan yang diperlukan dalam pelaksanaan uji kuat tekan beton menurut SNI 03-1974-1990, 
terdiri dari:  
1. Cetakan silinder dengan diameter 152 mm dan tinggi 305 mm,  
2. Tongkat pemadat terbuat dari baja yang bersih dan bebas karat, berdiameter 16 mm, 
panjang 600 mm, dan ujungnya dibulatkan, 
3. Mesin pengaduk (mixer) 
4. Timbangan 
5. Mesin uji tekan (compression testing machine) 
6. Sendok cekung 
7. Sarung tangan.  
 
Untuk keperluan uji kuat tekan beton, perlu dipersiapkan adukan beton dengan volume 
10% lebih banyak daripada volume yang dibutuhkan. Pengadukan campuran beton dapat 
dilakukan dengan mesin (mixer) ataupun secara manual dengan tangan. Perlu dicatat bahwa 
pengadukan dengan tangan akan menyebabkan hasil pekerjaan kurang baik. Menurut SNI 03-
2493-1991, pengadukan secara manual hanya diperbolehkan maksimal 7 liter adukan setiap 
kali dilakukan pengadukan. Untuk membuat benda uji kuat tekan beton harus diikuti beberapa 
tahapan perlakuan beton segar sebagai berikut:  
1. Mengisi cetakan dengan adukan beton dalam 3 lapis, yang setiap lapisnya dipadatkan 
dengan 25 kali tusukan secara merata.  
2. Meratakan permukaan beton.  





4. Membuka cetakan dan keluarkan benda uji.  









TUGAS LAPANGAN  
 
6.1 Tugas Lapangan 
Proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta dibangun untuk mendukung 
kegiatan fakultas farmasi. Oleh karena itu bangunan-bangunan yang baru perlu dilengkapi 
dengan sistem yang benar-benar baik, harapannya gedung-gedung di UGM nanti bisa 
dimanfaatkan dengan berbagi dengan unit-unit lain selama gedung-gedung tersebut tidak 
digunakan di saat yang bersamaan. 
Setelah melakukan pengembangan di bidang softskill, teknologi informasi, infrastruktur 
maka hal yang tak kalah penting adalah soal kebersihan dan tata ruang kampus. Pembangunan 
Gedung P3I UGM Yogyakarta luas total bangunan 10.974 m2 dan terdiri dari 2 Gedung, Gedung 
A 4 Lantai dengan 1 Basement dan Gedung B 2 Lantai dengan 1 Basement. Gedung baru yang 
menurut rencana akan menghabiskan dana 133 miliar rupiah. Dengan pembangunan dan 
perbaikan beberapa infrastruktur di Fakultas Farmasi UGM ini akan menunjang peningkatan 
akademik dan non akademik. 
Tugas yang diberikan oleh Ibu Mia selaku pembimbing lapangan kami ialah untuk 
mengecek apakah pekerjaan dilapangan sudah sesuai dengan perencanaan atau masih ada yang 
belum sesuai (quality control). Ada bebrapa pekerjaan yang kami lakukan yakni mengamati 
slump test, mengecek jumlah tulangan serta sengkang yang terpasang baik di kolom maupun 
balok, mengukur panjang lewatan tulangan, mengecek bekisting balok serta melakukan 
beberapa tugas administrasi. 
 
6.1.1 Pengamatan Uji Slump 
Pekerjaan Uji Slump ini dilakukan pada saat proses pengecoran berlangsung baik 
pengecoran pilecap, tiebeam, pelat lantai, kolom, balok dan lain-lain. Pada prosesnya pekerjaan 
uji slump ini diambil setiap 3 – 5 truck molen difungsikan untuk menjaga kualitas dan kesegaran 
dari beton harus sesuai dengan syarat minimum toleransi nilai slump. Adapun tugas yang 
diberikan pada kami sebagai berikut: 
1. Pembimbing lapangan membrikan insruktsi kepada kami bahwa kami harus 
memberikan pesan kepada teknisi agar melakukan uji slump pada truck mixer yang 
datang seperti yang dilihat pada gambar 6.1. 
 





2. Memeriksa apakah nilai dari slump memenuhi nilai toleransi minimum dari syarat yang 
telah diberikan seperti pada Gambar 6.2. 
 
 
Gambar 6. 2 Pemeriksaan Nilai Slump 
 
3. Mendokumentasi dan mencatat nilai slump yang telah dilakukan seperti pada Gambar 
6.3. 
   
Gambar 6. 3 Dokumentasi Nilai Uji Slump 
 
6.1.2 Pengecekan Pekerjaan Tulangan dan Bekisting 
Pekerjaan tulangan untuk menjamin bahwa pekerjaan yang dilaksanakan oleh pekerja 
sesuai dengan gambar rencana, maka perlu dilakukan pengecekan setiap pekerjaan yang 
dilakukan. Salah satu pengecekan yang dilakukan adalah pengecekan tulangan. Dan sengkang 
Pengecekan ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran tulangan yang dipasang maupun 
tulangan apa saja yang belum terpasang. Ketika melakukan pengecekan, dilakukan pencatatan 






1. Sebelum melakukan pekerjaan checklist untuk beberapa struktur terlebih dahulu kita 
diminta untuk mendapakt surat perizinan dari konsultan pengawas berikut merupakan 
lembar perizinan yang diberikan oleh konsultan pengawas dapat dilihat pada gambar 
6.4. 
 
Gambar 6. 4 Gambar 6.5 Pengecekan kelengkapan dokumen perizinan 
 
2. Checklist pilecap setelah pengecoran sesuai dengan tanggal terlaksananya. Konversi 
hasil dari coretan di shopdrawing menjadi bentuk pdf diperlihatkan pada Gambar 6.5 
dan 6.6. 
 







Gambar 6. 6 Checklist pilecap setelah pengecoran berupa PDF 
 
3. Pengecekan dan checklist pekerjaan struktur seperti kolom, balok, dan pelat sesuai form 
yang telah disediakan. Kemudian membuat laporan berupa tabel excel kepada Quality 
Control. Dokumentasi pengecekan checklist struktur dapa dilihat pada Gambar 6.7. 
  
Gambar 6. 7 Pengecekan dan Checklist pekerjaan struktur (kolom, balok, pelat) 
 
Setelah dilakukan pengecekan sesuai dengan perencanaan yang berlaku maka diisi form yang 







Gambar 6. 8 Form checklist pekerjaan struktur setelah dilakukan pengecekan di lapangan. 
 
4. Notulensi dalam rapat MRM (Management Review Meeting) yang dihadiri oleh 
beberapa stakeholder dan juga mandor tukang terkait. Selain menjadi notulen kami 
diharuskan untuk bisa mengerti dan memahami lebih lanjut terhadap permasalahan yang 
ada di lapangan. Berikut merupakan beberapa gambar pada saat pelaksanaan MRM 
yang diperlihatkan pada Gambar 6.9 dan 6.10. 
 







Gambar 6. 10 Notulensi rapat MRM (Management Review Meeting) 
 
6.1.3 Pengamatan Uji Kuat Tekan Beton 
Pekerjaan Uji Kuat Tekan Beton ini dilakukan setelah proses pengecoran pada saat 
benda uji beton sudah berumur 3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari. Pada prosesnya 
pengambilan sampel beton ini diambil setiap 5 truck mixer dengan satu kali pengambilan adalah 
6 benda uji. Proses ini difungsikan untuk menjaga kualitas dari mutu beton harus sesuai dengan 
syarat minimum dan maximum kuat beton . Adapun tugas yang diberikan pada kami sebagai 
berikut: 
1. Mengamati proses pengambilan sampel beton yang dilakukan oleh teknisi beton seperti 
pada gambar berikut 6.11. Poses dalam pembuatan sampel benda uji beton ini harus 
sesuai dengan aturan atau syarat dalam proses pembuatan benda uji agar dalam proses 
uji kuat tekan nanti hasil yang diperoleh bisa mencapai maksimal. 
 
 





2. Setelah melakukan pengambilan sampel, Sampel ini diberi nama dan ditempatkan pada 
tempat yang telah disediakan agar nantinya pada saat akan mengirimikan sampel ini 




Gambar 6. 12 Sampel Benda Uji Beton yang sudah jadi 
 
3. Selanjutnya sampel ini akan dibawa ke Lab untuk dilakukan Uji Kuat Tekan Beton. Uji 
Kuat Tekan Beton ini dilakukan di Laboratorium Bahan Bangunan Departemen Teknik 
Sipil dan Lingkungan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Pada Gambar 6.13 
merupakan proses Uji kuat tekan beton  
 
 






4. Kemudian hasil dari laboratorium ini akan diolah untuk dijadikan laporan uji kuat tekan 
beton yang dilakukan untuk nantinya akan dijelaskan dalam rapat yang diadakan tiap 
minggu sebagai bentuk progres dari proyek. Pada gambar 6.14 merupakan hasil kuat 
tekan beton dari Lab. 
 
Gambar 6. 14 Hasil Uji Kuat Tekan Beton dari Lab 
 
5. Selanjutnya dari hasil uji tersebut kami diberi tugas untuk mengolahnya ke dalam 
format yang telah diberikan kepada pembimbing lapangan kami. Berikut hasil tugas 
yang diberikan kepada kami dapat dilihat pada Gambar 6.15 
 
 
Gambar 6. 15 Tugas Uji Kuat Tekan Beton 
Month NO Kode bu Age Loads Average Procent
Pouring Tested Plant lokasi Rencana Kind (Kn) Mpa Kg/cm2 Mpa %
1 07 Juni 2021 14 Juni 2021 SBB BP 02 GD B 16± 2 7 FC 25 15X30 590 33,39 134%
2 07 Juni 2021 05 Juli 2021 SBB BP 02 GD B 16± 2 28 FC 25 15X30 760 43,02 172%
3 08 Juni 2021 15 Juni 2021 SBB 16± 2 7 FC 25 15X30 450 25,47 102%
4 08 Juni 2021 22 Juni 2021 SBB 16± 2 14 FC 25 15X30 420 23,77 95%
5 08 Juni 2021 22 Juni 2021 SBB 16± 2 14 FC 25 15X30 470 26,60 106%
6 08 Juni 2021 06 Juli 2021 SBB 16± 2 28 FC 25 15X30 520 29,43 118%
7 08 Juni 2021 06 Juli 2021 SBB 16± 2 28 FC 25 15X30 580 32,83 131%
8 08 Juni 2021 06 Juli 2021 SBB 16± 2 28 FC 25 15X30 600 33,96 136%
9 09 Juni 2021 16 Juni 2021 SBB 16± 2 7 FC 25 15X30 455 25,75 103%
10 09 Juni 2021 23 Juni 2021 SBB 16± 2 14 FC 25 15X30 460 26,04 104%
11 09 Juni 2021 23 Juni 2021 SBB 16± 2 14 FC 25 15X30 445 25,19 101%
12 09 Juni 2021 07 Juli 2021 SBB 16± 2 28 FC 25 15X30 550 31,13 125%
13 09 Juni 2021 07 Juli 2021 SBB 16± 2 28 FC 25 15X30 580 32,83 131%
14 09 Juni 2021 07 Juli 2021 SBB 16± 2 28 FC 25 15X30 640 36,22 145%
15 10 Juni 2021 17 Juni 2021 SBB 16± 2 7 FC 25 15X30 500 28,30 113%
16 10 Juni 2021 24 Juni 2021 SBB 16± 2 14 FC 25 15X30 525 29,72 119%
17 10 Juni 2021 08 Juli 2021 SBB 16± 2 28 FC 25 15X30 590 33,39 134%
18 11 Juni 2021 18 Juni 2021 SBB 16± 2 7 FC 25 15X30 420 23,77 95%
19 11 Juni 2021 25 Juni 2021 SBB 16± 2 14 FC 25 15X30 580 32,83 131%
20 11 Juni 2021 25 Juni 2021 SBB 16± 2 14 FC 25 15X30 435 24,62 98%
21 11 Juni 2021 09 Juli 2021 SBB 16± 2 28 FC 25 15X30 580 32,83 131%
22 11 Juni 2021 09 Juli 2021 SBB 16± 2 28 FC 25 15X30 590 33,39 134%
RATA - RATA 
DARI 3 HASIL UJI 
f'cr SPESIFIKASI AMBANG ATAS
Mpa 25 33, 30
1 25 33,30
2 25 33,30
3 27 25 33,30
4 29 25 33,30
5 31 25 33,30
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BAB 7  
PENYIMPANGAN DALAM PROYEK DAN SOLUSINYA 
 
7.1. Penyimpangan Hasil Pelaksanaan 
Dalam Proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta hampir seluruh pekerjaan 
berjalan dengan baik namun adanya pandemi covid-19 sempat membuat proyek terhambat. 
Dilain itu, pasti setiap pekerjaan memiliki kekurangan, Terdapat beberapa penyimpangan yang 
terjadi di proyek Pembangunan Gedung P3I UGM Yogyakarta ini. 
 
7.1.1. Penyimpangan Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
Permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara umum masih sering 
terabaikan. Hal ini ditunjukkan dengan masih adanya pekerja yang tidak menggunakan APD 
sesuai standar yang telah ditentukan. Kondisi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di proyek 
Gedung P3I ini secara umum diperkirakan termasuk kategori baik, namun masih terdapat 
beberapa kesalahan yang dilakukan baik dari pekerja dan lain-lain. berikut ini beberapa 
permasalahan K3 yang di kami amati di proyek dapat dilihay pada Gambar 7.1 sampai 7.4. 
1. Kurang di tekankan K3 kepada para pekerja, kurangnya keasadaran untuk menggunakan 
atribut yang sesuai peraturan K3. 
 







Gambar 7. 2 Pekerja di sebelah kiri tidak menggunakan sepatu safety 
 
 
Gambar 7. 3 Pekerja pada kiri bawah tidak menggunakan sepatu safety dan pada kiri atas 
pada saat menaiki kolom tidak mengenakan body harness 
 
 






Langkah yang dilakukan untuk  menindak lanjuti penyimpangan tersebut yaitu dari 
pihak proyek memberikan solusi berupa pengawasan dan safety induction pada setiap 
minggunya seperti yang diperlihatkan pada Gambar 7.5. Hal tersebut harus diberikan sebelum 
mereka memulai pekerjaan atau kunjungan mereka agar mereka dapat melakukan aktivitasnya 
sesuai dengan standar keselamatan yang berlaku di tempat kerja tersebut. Safety 
Induction adalah langkah pertama untuk melibatkan kontraktor, karyawan, dan pengunjung 
tentang bekerja dengan aman di lokasi kerja. Biasanya Safety Induction terdiri dari serangkaian 
langkah-langkah berupa pelatihan keselamatan, kunjungan lapangan, identifikasi bahaya di 
tempat kerja, pengumpulan lisensi dan sertifikasi penting sebagai bukti pelatihan dan telah diuji 
sesuai standar kompetensi mereka. Selain itu proyek juga menyediakan alat-alat safety seperti 
sepatu safety, rompi, helm dan lainya.  
 
 
Gambar 7. 5 Safety Induction rutin setiap hari Jumat 
 
7.1.2. Penyimpangan Dalam Quality Control  
Quality control dalam pekerjaaan konstruksi memegang peranan yang cukup penting, 
karena dapat menentukan kualitas dari hasil pelaksanaan pekerjaan. Pengawasan terhadap 
mutu pekerjaan yang baik akan menghasilkan kualitas pekerjaan yang baik pula. Hal ini akan 
menumbuhkan kepercayaan Owner (pemilik proyek) kepada kontraktor pelaksana dan 
pengawas proyek. Oleh karena itu, quality control membutuhkan pengalaman dan juga 
pemahaman yang baik tentang pengendalian mutu melalui spesifikasi teknik yang digunakan 
dan metode praktis dalam pemeriksaan mutu pekerjaan. Berikut merupakan beberapa 
kesalahan yang ditemukan oleh quality control saat melakukan pengecekan pekerjaan 






7.1.2.1 Beton Keropos 
Beberapa hasil pekerjaan beton pada proyek ini mengalami keropos seperti pada 7.6 
Beton keropos ini terjadi bisa karena workability yang kurang baik atau juga bisa terjadi karena 
pemadatan yang kurang baik. 
 
 
Gambar 7. 6 Beton keropos yang terjadi pada proyek pembangunan 
SOLUSI : 
Untuk mengatasi beton yang mengalami segregasi tersebut, dalam proyek ini diperbaiki 
dengan menggunakan produk SikaGrout – 215. Produk ini dapat digunakan antara lain untuk 
perbaikan beton dengan metode grouting, pemasangan angkur, fondasi mesin/alas plat, sebagai 
dudukan Bearing Pad jembatan, dan aplikasi Dry Pack, pengisian rongga dan celah. Produk 
tersebut bisa dilihat pada gambar 7.7 berikut. 
 
Gambar 7. 7 Produk SikaGrout – 215 
 
7.1.2.2 Workability Beton Kurang Baik 
Pada salah satu truk mixer beton yang dikirimkan oleh pihak ready mix ke lokasi proyek 
terdapat permasalahan yaitu beton tidak dapat mengalir dengan baik saat dituang dari mixer 





nilai slump, beton tersebut sudah memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam proyek ini yaitu 
memiliki nilai slump 10 ± 2 cm. 
 
Gambar 7. 8 Workability beton tidak sesuai perencanaan 
 
SOLUSI : 
Untuk mengatasi workability beton yang kurang baik tersebut, dalam proyek ini 
disyaratkan dalam Rencana Kerja dan Syarat – Syarat (RKS) Struktur yaitu dengan 
menggunakan bahan admixture yaitu Plastiment – VZ. Plastiment – VZ ini dapat 
memperpanjang waktu setting pada cuaca panas, mempercepat pengerasan beton setelah 
setting, meningkatkan workabilitas tanpa menambah jumlah air, mengurangi penggunaan air 
tanpa mengurangi workabilitas, meningkatkan kekuatan beton, mengurangi susut dan retak, 
memiliki kontrol yang lebih lama terhadap berkurangnya nilai slump, permukaan yang 
dihasilkan lebih baik, bebas klorida (tidak merusak besi tulangan). Berikut merupakan proses 
pemberian admixture pada gambar 7.9. 
 
 






7.1.2.3 Jarak dan Dimensi Tulangan Tidak Sesuai Perencanaan 
 Setelah dilakukan pekerjaan pembesian dan pemasangan bekisting dilaksanakan 
pengecekan dimensi dan jarak agar sesuai dengan perencanaan. Pada proyek tersebut ditemukan 
beberapa kesalahan dari pekerja seperti kesalahan pemasangan bekisting pada gambar 7.10 
yang setelah dilakukan pengecekan langsung dilakukan perbaikan oleh pekerja. Lalu salah satu 
sengkang ada yang terlupa dan langsung ditambah oleh pekerja pada gambar 7.11 dan ada 
beberapa jarak sengkang balok yang tidak sesuai pada gambar 7.12.  
 
 











Gambar 7. 12 Jarak sengkang tidak sesuai perencanaan 
SOLUSI : 
Untuk mengatasi ketidaksesuaian tersebut pihak proyek secara langsung menugaskan 
pekerja untuk memperbaiki dan mengecek ulang sebelum dilanjutkan pada pekerjaan 
selanjutnya yang diperlihatkan pada Gambar 7.13. 
 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Kesimpulan 
Banyak sekali pengalaman-pengalaman yang penyusun dapatkan dengan berakhirnya 
masa kerja praktik selama dua bulan pada Proyek Pembangunan Gedung Pusat Pengujian Dan 
Pengembangan Inovasi (P3I) UGM Yogyakarta, terutama mengenai pengetahuan praktis di 
lapangan yang tidak diberikan di bangku kuliah. Dari yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya, dapat diberikan. 
beberapa kesimpulan antara lain : 
1. Kontaktor Proyek Pembangunan Gedung P3I Yogyakarta ini adalah PT. ADHI KARYA 
(Persero) Tbk., Konsultan Pengawas adalah PT. PUSER BUMI MEKON, dan Konsultan 
Perencana adalah PT. RIMASYADA. 
2. Nilai kontrak Proyek Pembangunan Gedung Pusat Pengujian Dan Pengembangan Inovasi 
(P3I) UGM Yogyakarta adalah Rp 133.274.901.406,68. Pelaksanaan pekerjaan Proyek 
Pembangunan Gedung P3I  UGM Yogyakarta ini, sistem pelaporan perkembangan fisik 
secara umum sudah berjalan dengan baik. Terbukti dengan adanya arsip yang 
menyangkut pelaksanaan proyek pembangunan sudah ditata dengan baik, sehingga 
memudahkan pencarian kembali arsip-arsip penting pada saat akan diperlukan. 
3. Mengenai keselamatan kerja dilapangan sudah berjalan cukup baik sesuai dengan intruksi 
dari pihak K3 dan atribut yang harus dipakai yang sudah sesuai dengan standar alat 
pelindung diri (APD), hanya saja masih ada sebagian dari pekerja yang kurang 
kesadarannya pada pekerjaan dibagian tepi dan di ketinggian yaitu ketika tidak 
mendapatkan pengawasan terkadang tidak memakai APD full body harness, tidak 
memakai sepatu, serta helm proyek. 
4. Terdapat permasalahan yang ada di lapangan meliputi pengeroposan beton karena 
kurangnya perataan pada saat pengecoran, workability beton kurang baik, balok besar 
menumpu ke balok kecil, pekerja tidak menggunakan APD saat bekerja, pada saat bekerja 
di ketinggian pekerja tidak menggunakan body harness. 
5. Terdapat beberapa penugasan yang diberikan selama kerja praktik yaitu mengerjakan 
dokumen administrasi, melakukan pengecekan pekerjaan tulangan dan bekisting balok, 
dan melakukan test slump beton, pengamatan uji tekan beton.  
6. Koordinasi antara pihak staff dengan mandor dan pekerja ada beberapa kendala minor 
tetapi bisa segera terselesaikan. 
 
7.2 Saran 
Menyadari pentingnya pelaksanaan pekerjaan di lapangan dengan baik dan teliti, maka 
disarankan : 
1. Perlunya meningkatkan kerjasama dan koordinasi yang baik antar pesonil yang terlibat 





proyek pembangunan dan pelaksanaan pekerjaan tersebut dapat saling berkesinambungan 
tanpa harus mengorbankan waktu. 
2. Pada aspek pengendalian mutu bahan, dalam hal mengantisipasi permasalahan 
ketersediaan bahan material, maka kerja sama dan komunikasi antar pihak pelaksana 
pembangunan dengan pihak pemasok bahan harus ditingkatkan, sehingga suplay material 
proyek dapat berjalan dengan baik. 
3. Evaluasi pekerjaan harus dilakukan sedini mungkin dan dilaksanakan secara rutin untuk 
mendeteksi adanya kemungkinan kesalahan pelaksanaan pekerjaan. Hal ini dapat 
dijadikan pedoman untuk mendapatkan hasil kerja yang baik. 
4. Faktor keselamatan kerja hendaknya lebih diperhatikan dan pengawasan terhadap tata 
tertib keselamatan kerja perlu ditingkatkan dengan pemenuhan prasarana penunjang 
keselamatan kerja, sehingga tenaga kerja akan merasa nyaman dalam melaksanakan 
aktifitasnya. 
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